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B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk nrlisan latin vokal fathah
ditulis dengan *d', kasrah dengan "l" , dlomah dengan "u", sedangkan bacaan
panjang rnasing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang : A
Vokal (i) panjang : i









Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
"i", melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya,
nisbat diakhimya. Begitu juga unhrk suara diftong, warnr dan ya' setelah
fothah ditttlis detgan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) : y misalnya &i menjadi qawlun
Diftong (ay)
C. Ta' marbothah (6)
ta' marhuthah ditransliterasikan dengan "l' jika berada ditengah
kalirnat, tetapi apabila Ta' marbudrah tersebut beradd diakhir kalirnat, rnaka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya LJr.! {-I-il menjadi
arisalal li al-madrosh, atau apabila berada ditengah-tengah kalirnat yang
berdiri dari susunan mudlaJ' dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan I yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya At i-., ,rl rn"rju di fi rahmatilloh.
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalllah
Kata Sandang berupa "al" (Jt ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletali diawal kalirnat, sedangkan "al" dalarn lafadh jalnlah yang berada
v l
.r Inisalnya -ri menjadi khayrun
ditengah+engah kalimat yang disandarkan (idhalAh) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a. Al-lmArn al-Bukhiriy mengatakan...
b. AI-Bukhariy dalam muqaddirnah kitabnya menjelaskan...
c. Masyi' Allnh klna wa mn lam yasya' lam yakrur.
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ABSTRAK
SERI ASNIWATI (2018). PERAN STJPERVISI KEPAIA MADRASAH
LINTUK MENINGKATAN KINERIA GURU
DI MTS SEKECAMATAN TEMBILAHAN
HULU. Tesis Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau'
Latar Belakang Masalah. Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kualitas kinerja guru, oleh karena itu usaha untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar dapat melalui bantuan
supervisi. Kinerja guru di baik di MTs Sabital Muhtadin maupun di Mts Nurul
Jihad Tembilahan Hulu masih di katakan belum mencapai hasil yang optimal'
maka melalui peran supervisi kepala madrasah memberikan bimbingan'
motivasi dan bantuan teknis kepada guru yang mengalami kesulitan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkBn kinerja guru'
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :a' Apakah peran kepala
madrasah dapat maningkatkan kinerja guru?, b' Apakah faktor pendukung
dan penghambat peran supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kine{a
guru?, c. Bagimana hasil belajar siswa setelah meningkatnya kinerja guru?
Tujuan penelitian adalah: Untuk Mengetahui Peran Supervisi Kepala
madrasah dalam Peningkatan kinerja guru di MTs Sabilal Muhtadin dan Mts
Nurul Jihad Tembilahan Hulu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara si$ematis, faktual
dan akurat mengenaik fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara penomena
yang diselidiki. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Semua data terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis data yang terdiri dari tahapan data reduksi data"
penyajian data dan verifikasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran supervisi kepala
madrasah di MTs Sabilal Muhtadin dan Mts Nurul Jihad dapat meningkakan
kinerja guru, dan meningkatkan hasil belajar siswa' Pelaksanaan supervisi
sangat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, meskipun
belum semua guru mendapat supervisi dari kepala madrasah, dan harus
dilaksanaskasn sosialisasi mengenai pentingnya supervisi bagi masing-masing
guru.
Kata Kunci : Peran Supervisi, Kepala Madrasah, Kinerja Guru
ABSTRACT
Seri Asniwati (2018): The Role of Supervision of Madrasah Principal in
Improving Teachers' Performance at MTs in
Tembilahan Hulu Subdistrict.
Background of the problem is that leaming quality is strongly influenced
by teacher performance quality. Therefore, efforts to improve the ability of
teachers in implementing the process of leaming and teaching can be drough the
assistance of supervision. The performance of the teachers both in MTs Sabilal
Muhtadin and in MTs Nurul Jihad Tembilahan Hulu still is considered not
achieving optimal results, so, through the role of supervision of the head of
madrasah provides guidance, motivation and technical assistance to teachers who
have difficulty in learning activities so as to improve teacher performance.
Problem formulations in this research are: What is the role of supervision
of madrasah head in improving teacher performance at MTs Sabilal Muhtadin and
MTs Nurul Jihad Tembilahan Hulu? What are the supporting and inhibiting
factors of the supervisory role of madrasah heads in improving teacher
performance in MTs Sabilal Muhtadin and MTs Nurul Jihad?
The purpose of this research is to know the role of supervision of head of
madrasah in improving teacher performance in MTs Sabilal Muhtadin and Ir{Ts
Numl Jihad Tembilahan Hulu. This research is a qualitative research lhat ailns to
create a description. systematic. factual and accurate description of the facts'
properties and the relationship between the phenomenon being investigated. Data
were obtained through observation, interview, and documentation. All data were
collected and then analyzed by using data analysis consisting of data reduction
data stages, data presentation, and verification.
The results of this study indicate that the role of supervision of madrasah
heads in improving teacher perfomtance in MTs Sabilal Muhtadin and Mts Nurul
Jihad achieved optimal results. Implementation of supervision is very helpfirl for
teachers in teaching and leaming activities in the classroom, although not all
teachers have supervision from the head of the madrasah, and must be carried out
socialization about the importance of supervision for each teacher.
Keywords: supervision roles, head of the madrasah, teacher performance
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketrerhasilan pendidikan sangat tergantung dari aspek manajemen dan
pengawasan (supervisi) kepala madrasah, sebagai pemegang peranan penting
dalam mewujudkan sekolah yang bermutu dan berkualitas. Ada " beberapa
progmm pembaruan dalam pendidikan nasional merupakan salah satu upaya
untuk menyiapkan bangsa Indonesia yang mampu mengembangkan kehidupan
demokratis yang mantap memasuki era globalisasi dan informasi saat ini "r.
Kondisi tersebut menuntut pengelclaan pendidikan harus sesuai
dengan semangat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa: 'tntuk mewujudkan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan diriny4 masyaraka! bangsa dan negata"2. Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan telah menetapkan delapan standar nasional pendidikan, yaitu
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar p€mbiayaan, dan standar penilaian pendidikan3. Standar-standar
tersebut merupakan acuan dan sebagai kriteria dalam menetapkan
7
I R:usman, Marujemen Kurikalum, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. l.
'1 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, Tenlang Sistem Pendidiktn Nasiond
'tbid
2
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Salah satu standar yang memegang
peran pcnting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah standar
pendidik dan tenaga kependidikan.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan termasuk
yang diselenggarakan oleh madrasah harus dilakukan secara komperhensif,
yaitu mencakup kepemimpinan, kinerja guru, perencanaan yang terkait dengan
aspek moral, akhlak muliq budi pekerti, perilaku, ilmu pengetahuan,
keterampilan hidup (/lF skilt) darr bahkan bidang seni dan budaya. Menurut
Sudarwam, pendidikan dan pembelajaran yang bermutu merupakan instrumen
utama peningkatan kualitas suatu bangsa. Tidak ada pendidikan yang
berkuatitas tanpa didukung oleh guru yang bermutu dan sejahtera.
Profesionalisme kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan firngsinya untuk
mmendorong visi menjadi aksi, tidak terlepas dari peran berbagai pihak yang
terlibat dalam pembinaan kepala sekolah, antara lain p€ngawas sekolaha.
Kepala Sekolah sebagai supervisor terbagi kepada pelaksanaan
supervisi akademik dan manajerial. Sebagai supervisor akademilc, kepala
sekolah berkewajiban membantu kemampuan profesional guru agar proses
pembelajaran bermutus. Sebagai supervisor manajerial kepala sekolah
berkewajiban membantu kepala sekolah agar mencapai sekolah yang efektiv.
Oleh karena itu kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan memiliki fungsi
dan peran strategis dalam meningkatkan kinerja guru yang akan berujung pada
men ingkatnya mutu pendidikan.
t Mulyas+ Menjadi Kepalo Se*olah Prolesional, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya'
201 l), hlm. E7
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Secara umum tujuan dari supervisi pendidikan bertujuan menghasilkan
perubahan tingkah laku guru di madrasall agar mereka mampu menjalankan
tugasnya di madrasah sebagai tenaga pendidik yang profesional. Dalam
pengertian lain, bahwa tujuan pendidikan yang dilakmnakan oleh Madrasah
sesuai dengan tuntunan kurikulum yang belaku adalah memproduk lulusan
yang bisa masuk ke pendidikan yang lebih tinggi dari sebelumnya, atau dapat
diterima bekerja sesuai dengan kebutuhan pasar, karena kurikulum yang
dipelajarai individu siswa merupakan hasil pengalaman yang diperoleh pada
partisipasi ketika belajar.
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah sangat berarti bagi guru-guru,
apalagi supervisi dilakukan secara terjadwal dan kontinyu, untuk kine{a guru
dalam meningkatkan tugasnya bagaimana menyusun perangkat
pembelajarannya, bagaimana cara mengajar mencakup strategi dan metode
mangajar yang baik. Dengan adanya supervisi yang dilakukan
kepala sekolah, akan meningkatkan guru dalam membuat perangkat
pembelajaran, mengkoordinasi peningkatan motivasi belajar siswa.
Supervisi mendorong guru lebih hrduyu, dan situasi mengajar belqiar
menjadi lebih bailq menjadi efektit guru menjadi lebih puas dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian sistem pendidikan dapat
berfungsi sehagaimana mestinya dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Ini




Pelaksanaan supervisi pendidikan peran dan fungsi seorang guru
sangatlah penting maka sangat dibutuhkan dalam proses menfansfer ilmu
pengetahaun kepada siswq karena dalam suatu kegiatan belajar terdapat tiga
unsur penting, yaitu menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik, Kurikulum
dan melaksanakan proses pembelajaran6. Peningkatan kine{a guru akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Untuk dapat memiliki sumber daya guru yang terampil dan
professional serta berkinerja tinggi, maka kepala madrasah dapat melakukan
pembinaan terhadap guru melalui pelaksanaan supervisi, pelaksanaan
supervisi yang rutin dilakukan oleh kepala madrasah sebagai upaya dalam
menghasilkan prestasi kerja guru yang lebih bailq agar guru bisa lebih baik
dan professional dalam mengajar siswa dikelas sehingga ter*ujud
peningkatakan mutu pendidikan di madrasah.
Madrasah Tsanawiyah yang berada di wilayah kecamatan Tembilahan
Hulu, merupakan lembaga pendidikan swasta yang bemaung dibawah
yayasar\ pada umumnya sudah melaksanakan supervisi terutama yang
berhubungan dengan masalah pembelajamn di sekolah, dalam rangka
meningkatkan kinerja guru dalam mengajar, meskipun diakui oleh kepala
madrasah bahwa pelaksanaan supervisi tersebut belum maksimal sebagaimana
mestinya.
Berdasarkan hasil observasi awal penulis di lapangan, baik di Mts
Nurul Jihad maupun di Mts Sabilal Muhtadin Kecamatan Tembilahan Hulu
6Nana Sujafla, oasardasa r PrcItr,e Bekisi. hlengeliar , Bandung : Penabit lSina Bau Algonsindo,
1999. hlm 1
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masih ditemukan guru yang belum memahami tugas dan fungsinya dalam
menjalankan tugasnya, sehingga belum bisa meningkatkan kinerjanya dalam
mengajar maupun melakukan bimbingan terhadap siswa. Hal ini berpengaruh
pada hasil belajar siswa tidak maksimal, sehingga belum bisa meningkatkan
kemampuan kognitif maupun afeklif siswa.
Fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya di Mts Sabilal
Muhtadin dan Mts Nurul Jihad Tembilahan Hulu, masih dijumpai beberapa
gejala akademik sebagai berikut:
l. Kepala Marasah Sabilah Muhtadin dan Madrasah Nurul Jihad
Kecamatan Tembilahan Hulu, sudah melaksanakan supervisi
guru, akan tetapi realitanya masih ada diartara guru yang belum
maksimal dalam mengajar sehingga sulit mentrasfer mataeri ajar
kepada siswa.
2. Masih ada diantara guru yang belum memahami tugas dan
fungsinyq meskipun sudah disupervisi oleh kepala madrasaah.
3. Terdapat kendala pelaksanaan supervisi untuk meningkatkan
kinerja guru sehingga peningkatan hasil belajar siswa berjalan
lambat.
Dari fenomena di atas, maks penulis ingin meneliti lebih dalam
mengenai peran supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah serta kendala
yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya, inilah alasan penulis
sehingga tertarik memilih judul tesis ini yaitu : "PERAN SUPERVISI
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KEPALA MADRASAH I.JNTTJK MENINGKATAN KINERJA GI.]RU DI
MTs SE KECAMATAN TEMBILA1IAN HULU"
B. Definisi Istilah
l. Peran Supervisi Kepala Madrasah
Kepala sekolah guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin
suatu sekolah, sebagai kepala madrasaah tentu mempunyai peran untuk
mensupervisi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Intinya
kepala madrasah adalah supervisor bertugas untuk memberikan
pelayanan dengan cara membantq membina, membimbing dan
memotivasi kepada guru untuk menjadi tenaga yang profesional dalam
menjalankan tugasnya mengajar
3. Meningkatkan Kinerja Guru
Kinerja guru merupakan per*ujudan dari kernampuan dalam bentuk
karya nyata" dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah profesi
moral guru. Kinerja adalah hasil kerja s€soorang dalam suatu periode
tertentu atau kriteria yang ditentukan terlebih dahulu.? Kepribadian guru
yang dewasa dalam bertindak sebagai etos ke{a yang tinggi.
4. Kecamatan Tembilahan Hulu
Kecamatan Tembilahan Hulu dengan ibu kota kecamatannya adalah
Tembilahan Hulu, adalah salah satu wilayah kecamatan yang berada di
Kabupaten Indragiri Hilir. Kecamatan Tembilahan Hulu membawahi 2





Merujuk pada latar belakang masalah diatas, yang menjadi fokus
pada penelitian ini adalah peran supervisi dalam peningkatan kinerja guru,
sehingga penulis memberi judul " Peran Supervisi Kepala Madrasah untuk
Meningkatan Kinerja Guru di MTs Se Kecamatan Tembilahan Hulu."
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Perencanaan pembinaan guru. Pada bagian ini difokuskaa pada
peran supervisi kepala madrasah dan langkah strategis yang
dilakukan untuk pembinaan guru rsuai dengan tugas pokok
dan fungsi kepala sekolah
b. Pelaksanaan supervisi kepala madrasah. Pada bagian ini
difokuskan peran supervisi untuk peningkatan kinerja guru di
madrasah
c. Faklor pendukung dan penghambat peran supervisi kepala
madrasah. Pada bagian ini difokuskan pada faktor pendukung
dan penghambat dalam peningkatan kine{a guru di madrasah
d. Monitoring dan evaluasi. Pada bagian ini difokuskan pada
poran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus permasalahan tentang supervisi akademik di
madrasah dapat dibuat rumusan masalah s€cara umum yaitu:
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a. Bagaimana peran supervisi kepala madrasah dapat
meningkatkan kinerja guru?
b. Apakah falCor yang mempengaruhi peran supervisi kepala
madrasah untuk meningkatkan kinerja guru?
c. Apakah kinerja guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran
tentang supervisi akademik di Madrasah. Secara khusus tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui :
l. Peran supervisi kepala madrasah untuk meningkatan kinerja guru
di Mts Sabilal Muhtadin dan Mts Nurul Jihad.
2. Faktor Pendukung & Pengambat peran supervisi kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru.
3. Hasil belajar siswa setelah meningkatnya kinerja guru.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis.
a. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan dan mempertajam
teori dan konsep peran supervisi untuk meningkatkan kineda guru.
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2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah dan wawasan
keilmuaru dan sebagai telaah kepustakaan khususnya dimensi
supervisi di madrasah
b. Manfaat Praktis
1. Dengan terdeskripsikan peran kepala madrasah, maka akan ada
manfaat untuk pengembangan dan peningkatan kinerja guru.
2. Dengan terdeskipsikan peran supervisi di madrasah, maka akan ada
manfaat untuk bahan masukan kepada Kementerian Agama.
3. Dengan terdeskripsikan kendala dalam pelaksanaan supervisi di
madrasah, maka akan ada manfaat sebagai masukan untuk
melakukan tindak lanjut p€laksanaaan kinerja guru.
BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Peran Supervisi Kepala Madrasah
1. Pengertian Supervisi
Supervisi secara etimologi berasal dari kata "super" dan "visi" yang
mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai
dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, lffeativitas, dan
kinerja bawahanr Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin
sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan
perrcnal sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tu-iuan pendidikan'
Pendapat lain menyatakan bahwa supervisi ialah suatu aktifitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu piua guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Supervisi
merupakanusahamemberikanpelayananagargunrmenjadilebihprofesional
dalam menjalankan tugas melayani peserta didiknya'
Supervisi adalah bantuan dalam pengembangan situasi pembelajaran
yang baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi
keseluruhan situasi belajar-mengajar. Situasi belajar inilah yang seharusnya
diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi3' Dengan
demikian layanan supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari
penyelenggaraan pendidikan dan pengajamn' Krgiatan sup'ervisi digunakan
1 E- Mriyasa" Mano;emet & KerymimPinan Kepala modrasah (Jakarts: PT Bumi A*sara'
201I ), hlm. 239.-""" "'t'logairn purwsnto, Administrosi dan supemisi pendidikon (Bandung; pT Remaja
RosdakarY& 2009), hlm. 76.
J E. Mulyasa" Loc Cit
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untuk memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-
gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi lebih berdaya, dan situasi
belajar mengajar menjadi lebih bailg pengajaran menjadi lebih efektif, guru
menjadi lebih puas dalam melaksanakan peke{aannyaa.
Syaiful Sagala menambahkan, kepala sekolah sebagai pelaksana
supervisi harus mampu membimbing guru sec.ua efesien yang dapat
menanamkan kepercayaan, menstimulir dan membimbing secara profesional,
karena kepala sekolah diberi tugas dan tanggung jawab mengelola sekolah,
menghimpun, memanfaatkan dan mengerak kan seluruh potensi sekolah
secara optimals
Dari uraian diatas penulis simpulkan bahwa supervisi adalah
pembinaan berupa bimbingan atau tuntunan kearah perbaikan situasi
pendidikan yang dilakukan oleh atasan atau pimpinan untuk meningkatkan
mutu dan kualitas Pengajaran.
2. Peran Supervisi Kepala Madrasah
Agar menejemen pendidikan yang diterapkan oleh kepala madrasah
memiliki imbas terhadap kompetensi gurq maka perlu melakukan hal-hal
sebagai berikut:
a. Mengoganisir dan membantu staf dalam merumuskan perbaikan
pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap
n Dadang Suhaarden, Supemisi Profesional,Layanan dalam Meningkolkan Mutu
Pembelaiaran di Era Otonomi Daeruh (Bandung : Apfabeta, 2014), hlm' 40
5 Syaiful Sagala. Monoiemen Stategik dolam Peningkatan Mutu Pedidiko4 (Bandung :
Penetuit Alfabeta, 201 0), hlm. 88
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b. Memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan dan pelaksanaan visi
pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh
komunikasi sekolah
c. Membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah yang
kondusif bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional
para guru dan staf
d. Menjamin bahwa manajemen orgaisasi dan p€ngoPrerdsian sumber daya
sekolah digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman,
efesien dan efektif.
e. Bekerja sama dengan gunr orang tua murid, dan memberdayakan sumber
daya masyarakat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
f. Memberi sontoh (teladan) tindakan berintegritas6.
Sebagaimana disebutkan di atas, supervisi berfungsi untuk membantu'
memperbaiki, memberi dukungan, dan mendorong ke arah pengembangan
profesi guru. Jika ditlrjau dari fungsiny4 maka peranan supervisi itu akan
tampak pada kine{a supervisor dalam melaksanakan tugas. Banyak pendapat
dari para ahli tentang peranan supervisi, salah satunya adalah pendapat Oliva
yang dikutip oloh Sahertian yang menyatakan bahwa, peranan supervisi dapat
dipandang sebagai:
a, Sebagai kaordinator, suporvisor harus dapat mengkoordinasikan s€mua
program belajar mengajar, tugas-tugas anggota staf dan berbagai kegiatan
yang berbeda-beda diantara guru-guru. Sebagai contoh adalah dalam
mengkoordinasikan tugas mengajar satu mata pelajaran yang dibina oleh
beberapa guru.
97
u Wahlo Admidio, Kepmimpinan Kelapq Sekolah (Jakarta: Media Pusrak4 2002), hlm'
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b. Sebagai konsultan, supervisor harus dapat memberi bantuan, serta dapat
memberikan konsultasi masalah yang dialami oleh para guru baik secara
individu maupun secara kelompok. Misalnya dalam mengatasi anak yang
kesulitan dalam belajar, yang menyebabkan guru sendiri sulit mengatasi
tatap muka dalam kelas.
o. Sebagai pemimpin kelompok, supervisor harus dapat memimpin sejumlah
staf (guru) dalam mengembangkan potensi kelompoh pada saat
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran, dan kebutuhan profesional
guru secara bersama. Sebagai pemimpin kelompok supervisor harus dapat
mengembangkan keterampilan dan kiat-kiat dalam penyelesaian tugas dan
pekerjaannya.
d. Sebagai evaluator, supervisor harus dapat membantu guru-guru dalam
menilai (mengevaluasi) hasil proses belajar-mengajar, dan dapat menilai
kurikulum yang sedang dikembangkan. Disamping itu, supervisor harus
dapat membantu guru agar dapat belajar menatap dirinya sendiri atau
mengevaluasi diri sendiri.
Dengan memperhatikan ke empat peranan supervisi tersebut di atas'
maka dapat dikatakan bahwa pada dasamya peranan sup€rvisi adalah
merupakan tugas supervisor yang berhubungan dengan kegiatan pengajaran'
Intinya adatah supervisor bertugas untuk momberikan pelayanan dengan cara
membantu, membina, membimbing dan memotivasi kepada guru untuk
menjadi tenaga yang profesional dalam menjalankan tugasnya mengajar
Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka tugas supervisor harus
dilaksanakan secara kontinyu dan sungguh-sungguh.
3. Perirn Kepala Madrasah sebagai Supervisor
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan di madrasah
adalah "sebagai pemegang otoniini tunggal di sekolah dan mempunyai
banyak waktu di sekolah sehingga dapat memberikan pelayanan supervisi
setiap saat kepada guru yang membutuhkant'7. Dalam melaksanakan
peranafifiya kepala mrdrasah dituntut urfiuk lebih dekat dengan guru-guru,
ramah dan komunikatif. "Selaku supervisor, kepala madrasah harus
profesional dalam melaksanakan tugasnya memberikan bantuan kepada guru
dalam me laksanakan tugas"8.
Peran kepala madrasah sebagai supervisor yang berkaitan dengan
upaya meningkatkan profesionalisme guru yaitu yang memfokuskan kepada
kepala madrasah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain
melalui : (a) Diskusi kelompok, (b) Kunjungan kelas, (c) Pembicaraan
individual dan (d) Simulasi pembelajaran.
Diskusi kelompok atau pertemuan adalah suatu kegiatan
mengumpulkan sekelompok orang dalam tatap tuuka. Kegiatan diskusi ini
dapat mengambil beberapa bentuk pertemuan, seperti seminar, lokakarya"
untuk membicarakan masalah tentang pendidikan dan pengajarane.
7 Syaifuf Sagala" Supe^,isi Pembelajorqn : dalam ProJesi Pendidikan (Bandung :
Penerbit Alfabeta, 1992), hlm. 106t Piet A, Saherliara Konsep Dosar don Teknik Supenisi Perdidikan (Jakana: Rin€ka
cipt4 2000), hlm. 25.
e E. M\lyasa" Menjadi Kepala madrosah Prolesiorul (Bandung: Remaja Rosdakarya, c€t
ke 9,2007), hlm. I11.
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Kunjungan kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi
tentang prosesr belajar mengajara secara langsung, baik yang menyangkut
kelebihan maupun kekurangan dan kelemahan. Melalui teknuk ini kepala
madrasah dapat mengamati secara langsung kegiatan guru dalam melakukan
tugas utamanyalo.
Pembicaraan individual pada umumnya dilengkapi dengan
pembicaraan individual antara kepala madrasah dan guru. Pembicaraan
individual merupakan salah satu alat supervisi penting karena dalam
k scmpafan tersebut supervisor dapat bekerja secara individua! dengan guru.
Simulasi pembelajaran merupakan suatu teknik supervisi berbentuk
demostr*asi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala madrasah. Dalam hal
ini indikator kompetensi dalam melaksanakan tugas yaitr, sebagai berikutl l:
a. Menlusun renoana pembelaj aran
b. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar
c. Penilaian peserta didik
d. Pelaksanaan tindak lanjut peserta didik
e. Pengembangan profesi
f. Pemahaman wawasan pendidikan
g. Penguasaan bahan kajian akademik.
Kepala sekolah dalam kedudukannya srbagai supervisor berkewajiban
membimbing para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Bagi
guu yang sudah baik agat dapat dipertahankan kualitasnya dan scbalilmya
bagi guru yang kurang baik dapat dikembangkan kualitasnya menjadi lebih
baik. Di samping itu, baik guru yang berkomp€tgn maupun yang masih lemah




harus diupayakan agar tidak ketinggalan zaman dalam proses pembelajaran
maupun materi yang diajarkanl2.
Sebagai supemiso,r, kepala sekolah berfungsi sebagai sosok pribadi
yang secara kontinu memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan, dan
penilaian terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan
pengembangan dan porbaikan program kegiatan pongajaran dan pendidikan.
Kepala sekolah harus memberikan layanan yang optimal kepada seluruh
pelaksan4 pendidikan, khususnya pelayanan baei s!ru yang secarc
profesional bertanggung jawab langsung terhadap proses belajar mengajar di
sekalah.
Sebag;ai supervisor, kepala madrasah harus mampu memiliki
kompetensi diantaranya:
l) Merencanakan progftun supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.
Menurut Ngalim Purwanto, tugas dari kepala sekolah sebagai
supervisor adalah sebagai berikut:
l) Membangkitkan dan merangsang guru dan pegawai sekolah di
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik.
2) Berusaha dan melengkapi alalalat perlengkapan sekolah termasuk
media intruksional yang diperlukan dalam belajar-mengajar.
3) Bersama guru mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode
mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku.
" Made Pidarta, Manaiemet Pendidikon tndonesia (laktrl* Penerbit Rineka Cipt4
201l), hlm. 4
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4) Membina kerjasama yang baik harmonis di antara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya.
5) Berusaha mgmpertinggi mutu dan pengetahuan guru dan pegawai
sekolah, antara lain mengadakan diskusi kelompolg menyediakan
perpustakaan sekolah, dan mengikutkan guru dalam p€nataran.
6) Membina hubungan ke{asama antara sekolah dengan BP3 dan
instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
' tlpara srswa
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa peran utama kepaia
madrasah sebagai supervisor adalah men)'usun dan melaksanakan program
supervisi pendidikan serta memanihatkan hasiinya yang diwujudkan dalam,
progam supervisi kelas, kegiatan ekstra kurikuler, serta peningkatan kinerja
tenaga kependidikan dalam upaya pengembangan madrasah.
4. Prinsip-Prinsip Supervisi
Ngalim Purwanto, supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekoiah lainnya dalam
melakukan pekerjaan mereka secara efektif.l4 Untuk menjalankan tindakan-
tindakan supervise dengan bailg kepala madrasah sebaiknya memperhatikan
prinsip-prinsip pglaksana4n supervisi akademik antara lain :
a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktid yang dibimbing dan
diawasi harus menimbulkan dorongan untuk bekerja.
b. Supervisi harus didasakan atas keadaan dan kenyataan yang
sebenanya (realistis, mudah dilaksanakan).
c. Supervisi harus dapat memberi peras&tn aman pada guru-guru/
pegawai sekolah yang disupervisi.
d. Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaan.
e. Supervisi harus didasarkan pada hubungan profesional, bukan atas
dasar hubungan pribadi.
rsNgalim Punaanto, Administasi dan Supenisi Pendiditan (Bandung: PT Rcmaja
Rosadakarya, 2005), Cet. Ke-15, hlm. I 19
'otbid hl*.76
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f. Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan
mungkin prasangka guru-guru/ p€gawai sekolah.
g. Supervisi tidak borsifat mendosak (otoritor), karena dapat
menimbulkan perasaan gelisah atau antisipasi dari guru-guru/
pegawai.
h. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat,
kedudukan atau kekuasaan pribadi.
i. Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan.
j. Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil.
k. Supervisi hendak juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif 6.
Kepala madrasah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi
pembelajamn di sekolah harus menciptakan situasi dan relasi dimana guru-
guru merasa aman dan merasa diterima sebagai subjek yang dapat
berkembang sendirilT. Untuk itu supervisi pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan data dan fakta yang obyekif8. Maka dalam melaksanakan
supervisi harus bertumpu pada prinsip supervisi antara lain:
a. Prinsip Ilmiah Prinsip ilmiah mengandung cirri-ciri sebagai berikut:
l) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang
diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar.
2) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data,
seperti angket, observasi, percakapan pribadi dan seterusnya.
3) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis,
berencana dan kontinyu.
b. Prinsip demoktratis Servis dan bantuan 1'ang diberikan kepada guru
berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan
sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya.
Demoktratis bermakna menjunjung tinggi harga diri dan martabat
guru bukan berdasarkan atasan dan bawahan tapi berdasarkan rasa
kesewajatan.
c. Prinsip kerja sama Mengembangkan usaha bersama, memberi
support, mendorong, menstimulasi guru sehingga mereka merasa
tumbuh bersama.
f6 Suryosubroto, Marajeden Pendidikan di Sekolah (Jakarta: PT Rineka CipE, 2004),
hlm. 187 t7 Dadang Suhardan, Srpervisi Prefesional, Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Ero Aonomi D@ah, (Bandung : Alfab€t4 2014), hlm. 53
r8 Euis Kanrati, Donni Juni Pfia$a" Kinerja profesionalisme Kepala Sekolah,
Membangun sekolah yang Beruutu, (Bandung : Alfab€t4 2016), hlm- 205
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d. Prinsip konstruktif dan kreatif Setiap guru merasa termotivasi dalam
mengembangkan potensi kreatifitas kalau supervisi mampu
menciptakan sua^sana kerja yang menyenangkan, bukan melalui
cara-cara menakutkan I e-
Adapun menurut pendapat lain dalam pelalisanaannyq kepala
madrasah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip:
(l) hubungan konsultatit kolegial dan bukan hierarkis,
(2) dilaksakan secara demoktratis,
(3) berpusat pada tenaga kependidikan guru,
(4) dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kepandidikan guru,
(5) merupakan bantuan profesioanal2o.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahawa sebagai kepala madrasah
tentunya harus menjadi patrrer diskusi bagi guru untuk dapat mengkaji ulang
berbagai permasalahan yang muncul baik berkenaan dengan kurikulum
maupun proses belajar mengajar sehingga guru memahami program
pengajaran yang akan disarnpaikan. Sebagai supervisor harus memperhatikan
prinsip dalam melaksanakan tugasnya, dan "kepala madrasah selaku
supenisorjuga berfungsi untuk memberikan bantuan kepada para guru dalam
rangka mengatasi permasalahan atau kesulitan yang dihadapi para guru dalam
proses belajar mengajar dan mengembangkan kemampuan para guru untuk
mewujudkan usha menjadi guru yang profesional"2r.
4. Jenis & Teknik Supervisi
Supervisi pendidikan sebagai suatu layanan dibidang pendidikan dan
pengajaran memerlukan teknik-teknik dalam pelaksaannyq yang bertujuan
re Daryanto dan Tutik Rachmawati, Supervki Pembelaiaran (Yogyakarta: Gava Media"
2015), hlm.l47-14E.
'?o E. Mulyasa, Op- Cit, h1m.254.2r Syaiful S&gala, Sapervisi Pembeloiorun dolom Prolesi Pembelajoron (BandunS :
Alfabeta, 2012), hlm. 99
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agar apa yang diharapkan dapat tercapai22. Dadang Suharden mengemukakan
bahwa teknik supervisi dapaf digolongkan monjadi dua, yaitu tgknik
perseorangan dan teknik kelompof3.
4.I . Jenis Supervisi Pendidikan
Berdasarkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh guru-
guru maupun para karyawan pendidikan, supervisi dalam dunia
pendidikan dapat dibedakan menjadi lima macam yaitu supervisi umum,
supervisi pengajaran, supervisi klinis, pengawasan melekat, dan
pengawasan fungsional.
a) Supervisi umum dan supervisi pengajaran
Supervisi umum adalah supervisi yang dilalrukan terhadap
kegiatan-kegiatan atau pekerjaan yang secara tidak langsung
berhubungan dengan usaha perbaikan pengajaran s€perti supervisi
terhadap kegiatan pengelolaan bangunan dan perlengkapan sekolah
atau kantor-kantor pendidikan2a, supervisi terhadap kegiatan
pengelolaan adminis'trasi kantor, dan supervisi pengelolaan keuangan
sekolah atau kantor pendidikan.
Supervisi pengajaran adalah kegiatan-kegiatan pengawasan yang
dituj ukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik personel maupun
material yang memungkinkan terciptanya situasi belajar mengajar
yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan. Dengan demikian,
" Syaiful Sagala, lDid
' Dadang Suharden, Stpnisi Prolesional, (Bandung : Alfabet& 2014), hlm. 46
'o Pidarta Made, Pemikilon Te dng Suprvisi Pedidikan, (lalatt4 Bumi Aksara,
2010), hal.56
2t
uraian di atas tentang pengertian supervisi beserta definisi-definisinya
dapat digolongkan ke dalam supervisi pengajaran.
b) Supervisi klinis
Supervisi klinis adalah suatu proses bimbingan yang bertujuan
untuk membantu pengembangan profesional guru atau calon guru
khususnya dalam penampilan mengajar berdasarkan observasi dan
analisis data secara teliti dan objektif sebagai pegangan untuk
perubahan tingkah laku mengajar tersebuf5.
Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran.
Dikatakan supervisi klinis karcna prosedur pelaksanaarmya lebih
ditekankan pada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang yang
terjadi di dalam proses belajar mengajar dan kemudian secara langsung
diusahakan bagaimana cara memperbaikinya.
Di dalam supervisi klinis cara yang dilakukan adalah supervisor
mengadakan pengamatan terhadap cara guru mengajar, setelah itu
mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan dengan tujuan
untuk memperoleh kebaikan maupun kelemahan yang terdapat pada
saat guru mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaikinya.
c) Pengawasan melekat dan pengawasan fungsional
Pengawasan melekat adalah suatu pengawasan yang memang
sudah melekat menjadi tugas dan tanggung jawab semua pimpinan.
Oleh karena itu setiap pemimpin adalah juga sebagai pengawas, maka
-- lbrcl
kepengawasan yang dilakukan itu disebut pengawasan melekaf6.
Dengan pengawasan melekat yang afektif dan efisien dapat dicogah
sedini mungkin te{adinya pemborosan, kebocoran, dan penyimpangan
dalam penggunaan wewenang, tenaga, uang, dan perlengkapan milik
negara sehingga dapat terbina aparat pendidikan yang tertib, bersih,
dan berdaya guna.
Pengawasan fungsiorul adalah kegiatan-kegiatan pengawasan
yang dilakukan oleh orang-orang yang fungsi jabatanya sebagai
pengawas. Sebagai contoh konkret tentang pengawasan fungsional
dapat dilihat dalam struktur organisasi Departemen P dan K dalam
struktur tersebut khususnya di lingkungan inspektorat jenderal terdapal
delapan inspektorat yang masing-masing dipimpin oleh seorang
inspektul?.
4.2. Teknik Supervisi Pendidikan
a) Teknik Individual (Perseorangan).
Teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara
perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:
1. Mengadakan kunjungan kelas yang dimaksud dengan kunjungan
kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh
supervisor ftepala madrasah) untuk melihat atau mengamati
seorang guru yang sedang mengajar. Tujuannya untuk
mengobservasi bagaimana guru yang sedang mengajar, apakah
* Dadang Suharden, Op.CiL hal. 46
" Ibid
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sudah memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai.
Dengan kata lain, melihat apa kekurangan atau kelomahan yang
sekiranya masih perlu diperbaiki.
2. Mengadakan kunjungan observasi Guru-guru dari suatu sekolah
sengaja ditugaskan untuk melihaV mengamati seorang guru yang
sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelajaran
tertentu.
3. Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi
siswa dan atau mengatasi problem yang dialami siswa. Banyak
masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan
belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar' tidak
dapat memusatkan perhatian, siswa yang nakal, siswa yang
mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan
teman-temannya-
4. Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum s€kolah antara lain:
l) Menlusun program catur wulan atau pmgram semester
2) Menyusun atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengololaan kelas
4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran
5) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar mengajar
6) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang
ekstrakurikuler, study tour, dan sebagainya.
b) Teknik kelompok.
Supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan
yang dapat dilakukan antara lain:
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2, Mengadakan diskusi kelompok Diskusi kelompok dapat dilakukan
dengan bentuk kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis.
Kelompok-kelompok yang telah terbentuk itu dlprogramkan untuk
mengadakan pertemuan/diskusi guna membioamkan hal-hal yang
berhubu.lgan dengan usaha pengembangan dan peranan proses
belajar mengajar.
3. Mengadakan penataran-penataran Teknik supervisi kelompok yang
dilakukan melalui penataran-penataran sudah banyak dilakukan.
Misalnya penataran untuk guru-guru bidang studi tertentLL
penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran tentang
adminishasi pendidikan. Mengingat bahwa penataran-penataran
tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah,
maka tugas kepala madrasah terutama adalah mengelola dan
membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran, agar
dapat diperaktekan oleh guru-guru28.
Supervisor hendaknya dapat memilih teknik-teknik supervisi yang
tepat, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai untuk perbaikan situasi belajar
mcngajar. Karena, supervisi adalah pembinaan yang menitik beratkan
pengamatan langsung berada dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.T
5. Model-model Supervisi
Model yang dapat digunakan dalam melaksanakan kegiatan supervisi
akademik, antara lainso :
a. Model supervisi tradisional, meliputi:
a E. Mutyas4 lbid
" Mukhtar dan lskandar. Oientqsi Baru Supenisi Pendidiian, (lakatta; Gaung Persada
Press,2009). Cet. Kc-1, hlm. 43
r0 Donni Juni Priansa dan Rismi Sofiad. Mdraiemen SuPenisi .-., hlm. I I l-l 13.
l. Mengadakan pertemuan atau rapat Seorang kepala madrasah yang
baik umumnya menjalankan tugasnya berdasarkan rencana yang
telah disusunnya. Termasuk didalam perencanaan itu antara lain
mengadakan rapat-rapat secara periodic dengan guru-guru.
1) Observasi langsung, Supervisi model ini dapat dilakukan
dengan observasi langsung kepada guru yang sedang mengajar
melalui prosedur: praobservasi, observasi, dan post-observasi.
a) Pra-Observasi, Sebelum observasi kelas, supervisor
seharusnya melakukan wawan@ra serta diskusi dengan
guru yang akan diamati. Isi diskusi dan wawancara tersebut
mencakr.p kurikulum, pendekatan, metode dan strategi,
media pengajaran, evaluasi dan analisis.
b) Observasi, Setelah wawancara dan diskusi mengenai apa
yang akan dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar
mengajar, kemudian supervisor mengadakan observasi
kelas. Observasi kelas meliputi pendahuluan (apersepsi),
pengembangan, penerapan dan penutup.
c) Post-Observasi, Setelah observasi kelas selesai, sebaiknya
supervisor mengadakan wawancara dan diskusi tentang:
kesan guru terhadap penampilanny4 identifikasi
keberhasilan dan kelemahan gurq identifikasi kefampilan-
ketrampilan mengajar yang perlu ditingkatkan, gagasan-
gagasan baru yang akan dilakukan''.
2. Observasi tidak langsung Observasi ini dilakukan melalui tes
dadakan, diskusi kasus, dan metode angket.
a) Tes dadakan
Sebaiknya soal yang digunakan pada saat diadakan sudah
diketahui validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukarannya. Soal yang diberikan sesuai dengan yang
sudah dipelajri peserta didik waktu itu.
b) Diskusi kasus
Diskusi kasus berawal dari kasus-kasus yang ditemukan
pada observasi Proses Pembelajaran @BM), laporan-
" Jasmani Asl M.Ag, Syaifirl Mustof4 M.Pd.,M.A Suryrvisi Pendidikan Terobosan
Baru daldm Pentngharan Kiie4d Pengawas Sekolah dan Gu'4 (Yoryakarta: Penerbit Anuzz





laporan atau hasil studi dokumentasi. Supervisor dengan
guru mendiskusikan kasus demi kasus, mencari akar
permasalahan dan mencari berbagai altematif jalan
keluamya.
Metode angtet
Angket ini berisi pokok-pokok pemikiran yang berkaitan
erat dan mencerminkan penampilan, kinerja guru,
kualifikasi hubungan guru dengan siswanya dan
sebagainya.
kontemporer
Supervisi akademik model kontemporer dilaksanakan dengan
pendekatan klinis, sehingga sering disebut dengan model supervisi
klinis. Model supervisi klinis adalah suatu proses pembimbingari
dalam pendidikan yang bertujuan membantu pengembangan
profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan
analisis data secara obyektif2.
Tekanan dalam model supervisi klinis bersifat khusus melalui tatap
muka ketika guru mengajar dikelas, inti bantuan dari supervisor berpusat pada
perbaikan penampilan dan perilaku guru dalam mengajar. Tujuan supervisi
klinis adalah memperbaiki perilaku guru dalam proses belajar mengajar,
terutama yang kronis secara aspek demi aspek dengan intensif, hingga mereka
dapat mengajar dengan baik. tni berarti33 perilaku yang tidak kronis bisa
diperbaiki dengan toknik supervisi yang lain.
" Mukhtar dan lska\dar, Orienlasi Bqru Supervisi Pendidikan (Ja!<arta: Psneftit Gaung
Persada Press, 2009), hlm. 6l
33 Hendiyai Soetopo dan Easti Soemanto' KePemimpinon don Supmisi Pendidikan
(Jakarta : Pene6it Bina Aksar4 1984), hlm. 44
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profesional, Pengawasan kualitas dan penumbuhan motivasi guru,3' yang
dapat dijelaskan setagai boikut :
a. Pengembangan profesional
Supervisi akademik dimaksudkan untuk mambantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam memahami
akademilq kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan
mengajamya melalui teknik-tekn ik tertentu.
b. Pengawasan kualitas
Supervisi akademik untuk memonitor kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Kegiatan memonitor ini bis;a dilakukan melalui kunjungan
kepala sekolah ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar,
percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan
peserta didik
c. Penumbuhan motivasi
Supervisi akademik untuk mendorong guru menerapkan
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajamya
mendorong guru mengembangkan kemampuannya sendiri, serta
mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap tugas dan tanggung jawabnya'o.
7. Ruang Lingkup Supervisi Akademik
Ruang lingkup supervisi akademik meliputi3e :
a. Pelaksanaankurikulum
b. Persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru.
c. Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar Isi, dan
peraturan pelaksanaannya.
d. Peningkatan mutu pemhlajaran melalui pengembangan sebagai berikut:
l) Model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada Standar Proses;
2) Peran serta p€s€rta didik dalam proses pemhlajaran secara aktif,
keatit demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong keativitas dan
dialogis;
3) Peserta didik dapat membenhrk karakter dan memiliki pola pikir serta
kebebasan berpikir sehingga dapat melaksanakan aktivitas intelektual
yang kreatif dan inovati{ berargumentasi, mempertanyakan, mengkaji,
menemukan, dan memPrediksi;
r? Euis Karwati dan Donni Juni Priansa' Kineda don Profesionalisme Kepala Sekolala
lBandung: Penerbit Alfabeu. 201. hlm. 216.
38 Euis Kanrati- ,lrrd
3e Dadang Suhardan, S4penisi Prolesiohol, Layonan dolam Menin?kathon Prof*iotal




4) Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar yang
dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk mencapai
pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh
guru.
5) Bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran
untuk setiap mata pelajaran yang diampunya agar siswa mampu:
a) Meningkat rasa ingin tahunya;
b) Mencapai keberhasilan belajamya secam konsisten sesuai dengan
tujuan pendidikan;
c) Memahami perkembangan pengetahuan dengan kemampuan mencari
sumber informasi;
d) Mengolah informasi menjadi pengetahuan;
e) Menggunakan pengetahUan untuk menyelesaikan masalah;
f) Mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain; dan
g) Mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan proporsi
yang wajar.
Supervisi akademik juga mencakup buku kurikulum, kegiatan belajar
mengajar dan pelaksanaan bimbingan dan konseling. Supervisi akademik
tidak kalah pentingnya dibanding dengan supervisi administratif. Sasaran
utama supervisi edukatif adalah proses belajar mengajar dengan tujuan
meningkatkan mutu proses dan mutu hasil pembelajarana0. Variabet yang
mempengaruhi proses pembelajaran antara lain guru, siswa' kurikulum, alat
dan buku pelajaran serta kondisi lingkungan dan hsik. Oleh sebab itu' fokus
utama supervisi edukatif adalah usaha-usaha yang sifatnya memberikan
kesempatan kepada guru untuk berkembang seoara profesional sehingga
mampu melaksanakan tugas pokoknya, yaitu: memperbaiki dan meningkatkan
proses dan hasil pembelaj aran.
8. Peran Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Peran kepala madrasah adalah sebagai aktualisasi kongkrit dari fungsi
administrasi pendidikan yang terdiri dari perencanaan, organisasi, koordinasi,
4 Syaitul Sagelq Op. Crr, hlm. 9l
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komunikasi, supervisi, dan evaluasi. Dengan demikian berarti bahwa untuk
dapat melaksanakan suatu rencana atau pro$.rm sehingga mencapai hasil
yang baikar . diperlukan adanya organisasi dan koordinasi yang baik dan
tomtur, adanya komunikasi yang jclas dan lancar, adanya pengawasan atau
supervisi yang berkesinambungan serta konsekuen, serta adanya penilaian
atau evaluasi yang dilakukan dengan teratur dan tepat, untuk setiap akhir
tahun dan program yang mana belum dapat berjalan denga lancar. Dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan, kepala madrasah adalah administrator
sekaligus supervisor. Karena itu tugasnya adalah membina dan
mengembangkan staf agar dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.
Peranan kepala madrasah sebagai supervisor meliputi tugas dan
tanggung jawab dalam memantau, membina dan memperbaiki kegiatan
belajar- mengajar di sekolahnya. Untuk itu kepala madrasah harus menguasai
dengan baik hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar-mengajar,
misalnya perangkat mengajar, metode, teknik evaluasi, kurikulum, dan
sejenisnya. Kepala madrasah sebagai supervisor mempunyai peran dan
tanggung jawab untuk membinq memantau, dan memperbaiki proses
pembelajaran aktit kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga seluruh
aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dan
efektivitas pembelaj aran.
Oleh karena itu, salah satu tugas kepala madrasah adalah sebagai
supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga
4t tbid
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kependidikan. Peran kepala madrasah sebagai supervisor, untuk mengetahui
sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala
madrasah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan
melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran
secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media
yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan
pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung berada dalam
lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu
siswa ketika sedang dalam proses belajar mengajara2. Sedangkan Syaiful
Sagala memberikan definisi sebagai berikut :
Supervisi akademik adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan
kepada guru agar mau terus belajar, meningkatkan kualitas
pembelajarannya menumbuhkan kreativitas guru memperbaiki
bersama-sama dengan cara melakukan seleksi dan revisi tujuan-tujuan
pendidikan, bahan pengajaran, model dan metode pengajaran, dan
evaluasi pengajaran untuk meningkatkan kualitas pengajaran"
pendidikan. dan kurikulum dalam perkembangan dari belajar mengajar
dengan baik agar memperoleh hasil lebih baik*''
Dari hasil supervisi ini dapat diketahui kelemahan sekaligus
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan
kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi,
pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki
kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam
melaksanakan pembelajaran. Pengawasana dan pengendalian yang dilakukan
tz Suharsimi AikJlilto, Dasor-da'ar Tehnik Supntisi' (Bandung : PT, Rernaja
RosdakarY& 2010). hlm. 5
{3 syaiful Sagala. st/perviri Pembelajaran : dalam Profesi Pendidi*an' (Bandung :
Penertrit Alfabeta, 1992), hlm. 94
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kependidikan khususnya guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pembelajaran yang efekti/4.
Salah satu supcrvisi akademik yang popular adalah supervisi klinis'
yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga
inisiatiftetap berada di tangan tenaga kependidikan guru.
b. Aspek yang disupervisi berdasakan usul guru, yang dikaji bersama
kepala madrasah sebagai supen'isor untuk dijadikan kesepakatan.
c. [nstrument dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru
dan kepala madrasah.
d. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan
mendahulukan interprestasi guru.
e. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap mukq dan
supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan
guru daripada member saran dan pengarahan.
f. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahapan, yaitu pertemuan
awal, pengamatan, dan umPan balik.
g. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala madrasah sebagai
supervisor terhadap perubahan prilaku guru yang positif sebagai
hasil pembinaan.
h. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan. untuk meningkatkan suatu
keadaan dan memecahkan suatu masalahas.
9. Standar Guru menurut Peraturan Pemerintah
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
pendidikan nasional, diantaranya dijelaskan sebagai berikut6 :
a. Pendidik harus memliki kualifrkasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran'
b. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau
{ Dadang S,rhardan, op.Cil, 47
a5 E. Mulyasa, op, Cit,h.253.
6 P€raturan Pemerintah, Nomor l9 Tahun 2005 lentang Standor Pendidikan Nasionti
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sertifikat keahlian keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku
c. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini yang meliputi:
I ) kompetensi pedagogik.
2) Kompetensdi kepri badian.
3) Kompetensi Profesional.
4) Kompetensi sosial.
Guru adalah sumber daya manusia yang sangat penting dalam sebuah
lembag: pendidikaa karena guru buka saja bertugas sebagai pentmnsfer
ilmu pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi juga guru juga sebagai
perencanq pelaku dan Penentu suatu tujuan pendidikan. Guru merupakan
ujung tombak keberhasilan kegiatan dan proses belajar mengajar, meskipun
tugas seorang guru sering kali kurang mendapat perhatian dari masyarakat.
Gunr, disamping kegiatan kesehariannya mengajar dan membimbing
pererta didilq juga mempunyai peran sebagai motivator bagi peserta didilq
guru mempunyai peran administrator bagi lembaga pendidikan, guru
mempunyai peran inovator bagi kelancaran proses pembelajaran di dalam
kelas. Oleh karena itr! guru dituntut untuk selalu meningkatkan wawasan
keilmuannya dan kualifikasinya sebagai guru yang profesional. Guru yang
profesional adalah guru yang memenuhi standar guru seperti yang diatur oleh
peraturan pemeritah nomor 19 tahun 2005 di atas.
34
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah
merambah dunia pendidikan, maka konsep manajamen mutu terpadu harus
dikuasai oleh lembaga pendidikan. Menurut Edward Sallis, bahwa gaya
kepemimpinan tertentu dapat mengantarkan sebuah institusi pada revolusi
mutu, gaya kepemimpinan ini meningkatkan komunikasi visi dan nilai-nilai
institusi kopada pihak-pihak lain, maka dalam hal ini diperlukan pimpinan
yang unggul dalam mencapai mutu.aT Manajemen mutu terpadu ini adalah
manajemen lang berfokus pada upaya perbaikan secara terus menerus untuk
memenuhi kepuasan pelanggan, tentunya hal inijuga harus diterapkan dalam
dunia pendidikan, terutama bagi lembaga pendidikan formal yang sudah
memenuhi standar pendidikan nasional,
Selain itu, guru yang profesional tidak cukup sebatas menjadi anggota
organisasi profesi, seperti anggota Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI), melainkan harus menjadi profesional dalam arti yang sesungguhnya'
Martinis Yain mengatakan, ada delapan Kriteria yang harus dipatuhi oleh
seorang guru agar ia dapat disebut sebagai guru profesional, yaitu:
a. Memiliki bakat sebagai seorang guru dan menjadikan pekerjan guru
itu sebagai panggilan hidup yang sepenuh waktu.
b. Memiliki keahlian sebagai seorang guru dan membangun pekerjaan
guru dengan berbagai pengetahuan dan kecakapan.
c. i{emititci-keahlian ian! baik dan integrasi yang sesuai dengan teori,
pflnsip, pfosedur, da4 anggapan dasar yang sudah baku'
a. Memititi mental yang sehat dan menjadikan pekerjaan guru sebagai
pengabdian untuk mencerdaskan masyarakat.
e. berbadan s€hat dan mengandung unsur - unsur kecakapan
diagrostik.
n? Edward Sallis, Manajemen Mun Terpad+ Peron Stra'egis Pendidikan di ba
Globalisasi Modern (Joglakarta i Penerbit ttcisod' 2011), hlm' 170
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ot Martini Yarnin, Prcfesionalisasi Guru & ImPlemenlasi r(fSP' (Jakarta : Psnerbit
Gaung Persada Presr, 2007), Hlm. 7
oo Hamzah B. Uno, OvCir,hlm. 162
f. Memiliki pengal rman dan pengetahuan yang luas, baik dalam
bidang tugasnya maupun wawasan keilmuan lainnya.
g. Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila dan hendaknya
mematuhi kode etih dan norma-norma tertentu lainnya.
h. Guru adalah seorang warga Negara yang baik, serta beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.aE
Berdasarkan kriteria guru profesional yang disebutkan di atas, maka
pekerjaan guru sebagai pekerjaan profesi tidak dapat dilakukan oleh
sembarangan orang terutama di luar bidang kependidikan karena secara
kebetulan bila kita perhatilan tugas guru sebagai piofesi, setidaknya rnemiliki
tiga tugas utama yaitu mendidilg mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti moneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup,
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
pembelajaran guru profesional haruslah memiliki berbagai kompetensi yaitu
meliputi: kompetensi untuk mengembangkan pribadi peserta didik khususnya
kemampuan intelektual. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam proses
pembelajaran di sekolah dan membawa p€serta didik mer{adi anggota
masyarakat Indonesia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, aktrtak mulia, s€rta keterampilan
yang diperlukan dirinyq dan masyarakat sekitamya.ae
Guru profesional adalah orang yang bertindak sebagai evaluator
didalam proses belajar mengajamya dan membimbing peserta didik untuk
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mencapai tujuan program belajar mengajar, dan sebagai administrator ia
mampu mengelola lingkungan sekolah dengan berbagai kebutuhan
administrasi pembelajaran, serta sebagai komunikator ia dapat berkomunikasi
dengan peserta didik dalam upaya untuk mengembangkan kepribadian
peserta didik sebagai bagian dari kebutuhan hidupnya.
Dengan demikian, "profesionalisme seorang guru tidak terlePas dari
pengetahuan dan keteramPilan yang berhubungan dengan profesi keguruan
dan disiplin ilmu lainnya"so. Pengetahuan dan wawasan keilmuwan yang luas
bagi seorang guru tidak hanya mengetahui bagaimana cara mengajar yang
baik, akan tetapi perlu memiliki \ryawasan keilmuan tentang hidup
bermasyarakat, karena persoalan guru tidak hanya datang dari lingkungan itu
sendiri, akan tetapi s€bagian besar pengaruhnya datang dari kondisi
lingkungan pada masing-masing lembaga pendidikan sebagai tempat
melaksanakan tugas.
Salah satu indikator p€nting profesionalitas guru dalam melaksanakan
tugas dapatnya guru menjabarkan, memporluas, dan menoiptakan relevansi
kurikulum dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangannya" serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada' Karena lembaga
pendidikan tidak akan dapat bejalan apabila tidak ada peserta didik
didalamnya, lulusan yang bemutu diperoleh melalui proses yang bermutu
pula.5l
to E. Mulyas4 Menjadi Kepala nabasah Profesional (Beuldung: Remaja Rosdakary4
cet k€ 9, 2007), hlm. I12.--" -'5i 
Djen Makbuloh, llanajemen Mutu Pendidil(an lslam' Moiful Pengembangan Teofi
aan,l4ifosi Siin eenianih Mutu'' (J*arta: Penerbit PT Raja Garfindo Persads' 201I )' Hlm 6O
Di samping itu, mampu mewujudkan dan mengimplementasikan
materi-materi yang akan diajarkan sosuai dengan tuntutan perkombangan
proses pembelajaran yang ada" sekaligus mencermati seluruh unsur
penunjangnya yang tentunya sasaran akhir adalah teroapainya prestasi belajar
yang maksimal. Guru profesional yang dimaksudkan di sini adalah memiliki
ciri-ciri di antaranya sebagai berikut:
a. Selalu membuat perertaruan kongkrit dan detail yang siap untuk
dilaksotnkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Maksudnya adalah bahwa sebelum mengajar guru sudah
hams mempersiapkan diri sebaik mungkin, baik persiapan frsik,
mental, maupun materi pembelajaran yang akan diajarkan'
Persiapan fisik berupa: penampilan jasmani, baik berupa pakaian,
kerapian, dan kebugaran jasmani. Persiapan mental mencakup
sikap batin guru untuk mempunyai komiton dan mencintai profesi
pendidik untuk membantu peserta didik mencapai taraf
kedewasaan dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki'
Sedangkan kesiapan materi meliputi penguasaan bahan
pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik' Penguasaan
ini tercermin dari pemahaman yang utuh tentang materi pokok
yang ada dalam kurikulum dan diperkaya dengan wawasan
keilmuan mutakhir.
Dengan demikian' guru diharapkan tidak sekedar
menyampaikan materi pokok yang tertuang dalam kurikulum baku,
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namun harus dikembangkan dan diperkaya dengan ilmu
pengetahuan lain termasuk keterampilan dalam mongelola msdia
pembelajaran.
b. Berkehendak mengubah pola pikir lama menjadi pola pikir baru
yang menempatkon peserta didik sebagai arsitek pembangynan
Gagasan dan guru berfungsi untuk " melayani " dan berperan
sebagai mitra peserta didilq supaya peristiwa belajar bermakna
berlangsung pada semua individu. Untuk itu, guru perlu
mengkondisikan kegiatan pembelajaran melalui pengelolaan media
penunjang yang memungkinkan peserta didik aktif mencari dan
mengembangkan ilmu Pengetahuan.
c. Bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif
Artinya, guru diharapkan dapat mengembangkan serta
memadukan sendiri materi pokok yang ditetapkan dalam
kurikulum dengan media pembelajaran yang diperlukan' Disini
dituntut sikap kritis seorang guru dalam memainkan perannya
untuk mengaitkan dengan problem realitas yang ada disekitarnya'
d. Berkehendak mengubah pola tindakan dalam menetaplcon perun
pesena didik, peran guru, dan daya mengajar
Peran peserta didik digeser dari peran sebagai "konsumen"
gagasan, seperti menyalin, mendengar, dan menghafal keperan
sebagai "produsen" gagasan, seperti bertanya, meneliti'
mengarung, mendemonstrasik?-n, dan eksperimen'
ll
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Dengan demikian' peran guru harus berada pada fungsi
sebagai fasilitator (pemberi kemudahan peristiwa bolajar) dan
bukan pada fungsi sebagai penghambat peristiwa belajar' Gaya
mengajar seorang guru harus lebih difokuskan pada model
pemberdayaan dan pengkondisian dari pada model latiha (dn'll)
dan Pemaksaan (indoktrinasi) '
10. Tugas Pokok kePala sekolah
Di antara tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh seorang kepala
madrasah adalah :
a. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin
Kepala sekolah yang berhasil dalam memimpin sebuah
lembaga pendidikan, apabila telah memahami akan keberadaan
sekolahnya sebagai sebuah organisasi yang kompleks dan unih
menurut Syaiful sagala, bahwa peran kepala sekolahnya sebagai
oftrng yang diberi tugas dan tanggung jawab rmtuk memgelola
sekolah, menghimpun, memanfaatkan' dan menggorakka soluruh
potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuans2'
Oleh karena itt1 pimpinan lembaga pendidikan menjadi
motor p€nggerak yang mempengaruhi anggotanya' yaitu para 
guru
dan pegawai agar bekerja secara sukarela dan menampilkan kinerja
tinggi untuk mencapai standar mutu yang diharapkan53'
--_ " ,*^ "*"" "*k-en 
Stralegik Daldm peningkdan Mutu Pendidklran (Bandung
: Penerbit Alfabeta,2010)' hlm. 88
'r Syafanrddin, Mdnajemen Mutu Terpqdu Dotdn .Pe:!i^!!A' 
Konsep' snategi dan
,eltikrsi, (lliiiJ :JrnerUt pr i;*rn"aiu widiasarana lodonesia' 20023)' hlm 53
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b. Kepala Sekolah sebagai pejabat Formal
Dalam sebuah tatanan sebuah organisasi tordapat unsur
pimpinan, baik sebagai pimpinan formal maupun sebagai pimpinan
non formal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memiliki
pimpinan formal, baik lembaga pendidikan negeri maupun lembaga
pendidikan swasta, baik lembaga pendidikan umum msupun
lembaga pendidikan berbentuk madrasah.
Wahyusumodjo menjelaskan, bahwa kepemimpinan formal
terjadi dalam lembaga atau organisasi apabila jabatan otoritas
formal dalam suatu lembaga atau organisasi tersebu! di isi oleh
oftmg-onang yang dipilih stau ysng ditunjuk melalui proses
seleksisa. Ini berarti, bahwa penunjukkan jabatan kepemimpinan
dalam suatu lembaga atau organisasi harus memenuhi kriteria yang
sudah di tentukan dan berlaku secara resmi, dan tidak bisa
dilakukan sesuka hati tanpa melalui prosedur resmi.
Kepala Sekolah adalah jabatan pimpinan formal yang tidak
bisa di isi oleh orang-orang tanpa di dasarkan atau pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Siapapun yang akan diangkat mengisi
jabatan kepala sekolah, haruslah melalui prosedur dan persyaratan
yang telah ditentukan, diantaranya seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman mengajar, kepangkatan, maupun integritas'
Meskipun sebagai tugas tambahan, jabatan kepala madrasah
s wahyusumidjo, Manajemen pendidikan di Sekolah (Jakarta : penertbit PT' Renike
Cipta" 2004), hlm. M
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55 Sudarwan Danim, oP Cil hlrll.. U
56 Syaifirl Sagala, Manajemen stralegik Dqlam Peningkslan Mutu Pendidikoz 
(Bandung
: Pen€rbit Alfabeta, 2010), hlm. 89
disebuah lembaga pendidikan adalah jabatan pemimpin dengan
segala keformalannYa.55
c. Kepala Sekolah sebagai Pendidik @dukator)
Seperti yang sudah dijelaskan terdahulu, bahwa jabatan
kepala sekolah adalah jabatan formal dan hanya bisa di duduki oleh
seorang guru yang sudah berpengalaman, hal ini dapat di pahami
dari salah satu persyaratan untuk bisa menjadi kepala sekolah
adalah harus seorang guru yang berpangkat minimal IIVc. Untuk
bisa mendapatkan pangkat IIUc, seorang guru sudah harus mengajar
minimal selama 9 atau 10 tahun.
Dan hal ini sudah bisa diartikan bahwa guru tersebut telah
mempunyai pengalaman mengajar yang memadai dalam sebuah
lembaga pendidikan. Menurut Syaiful Sagala, bahwa persyaratan
menjadi kepala sekolah tidak dapat hanya dilihat ciari segi
persyaratan administratif saja, akan tetapi perlu diperhatikan dan
dilengkapi hasil monitoring dari supervisor dan ahli pendidik
tentang kelayakan untuk menduduki jabatan kepala sekolah,
disamping adanya dukungan dari manjlis guru dan masyarakats6
d. Kepala Sekolah sebagai Manajer
Kepala sekolah selain sebagai pemimpin juga sebgai manajer,
kepala sekolah sebagai manajer harus mengusahakan berbagai
kegiatan yang saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan yang
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diinginkan. Menurut Mulyasa" dalam rangka melakukan peran dan
fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberdayakan tenaga pendidik dan
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatifT. Kegiatan tersebut
diantaranya sebagai berikut :
a. Merenoanakan, dalam arti kepala sekolah harus benar-benar
memikirkan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan
tindakan yang harus dilakukan.
b. Mengorganisasikan, berarti kepala sekolah harus mampu
menghimpun dan mengorganisasikan sumber daya manusia dan
sumber-sumber matrial sekolah lainnya.
c. Memimpin, dalam arti kepala sekolah harus mampu
mengarahkan dan mempengaruhi sumber daya manusia untuk
melakukan tugas-tugasnya yang esensial.
d. Mengendalikan, dalam arti kepala sekolah memperoleh jaminan,
bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan.
B. Konsep Kinerja Guru
I . Pengertian Kinerja Guru
Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (balrasa
Inggris) yang berarti pekerjaan, P€rbuatan. Menurut Ruky dalam Supardi
kata petformance memberikan tiga arti yaitu: (1)' Prestasi seperti dalam
konteks atau kalimal *high performance cai' alaa mobil yang sangat
cepat. (2). Pertunjukan, seperti dalam konteks atau kalimat " Folk dance
performance" atau pertunjukan tari-tarian rakyat. (3). Pelsksanaan tugas,
seperti dalam konteks atau kalimat "in perJorming hisher duties" ata'
dalam pelaksanaan kewajibannya58.
57 HE. Mulayasa" 16i4 hlm. 103
s8 Syaitul Sigal4 Marujemen St/ategi dalam Peningkatan Mulu Pendidikn @anduJl,g:
Penedit Alfabet4 2010), hlm. 3E
Kinerja dalam arti di atas dimaksudkan sebagai prestasi kerja'
Hasil kerja seseorang dalam periode tertentu jika dibandingkan dongan
sasaran, standar yang telah ditentukan dan telah disepakati bersama' Bila
diaplikasikan dalam lembaga pendidikan kinerja mengandung makna hasil
kerja, kemampuan atau prestasi, dorongan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan. Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
harapan dan tujuan yang telah ditetapkanse. Dari pendapat-pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa,
Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam
suatu organesasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau
ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai
dengan norma dan etika yang telah ditetapkan. Sedang indikator kinerja
guru dalam pelaksanaan tugasnya terdiri dari: perencanaan' pelaksanaan,
penilaian/evaluasi, hubungan dengan siswa, progam pengayaan dan
progmm remodialo.
Kinerja guru merupakan perwujudan dari kemampuan dalam
bentuk karya nyat& hasil kerja dan tanggung jawab dalam menjalankan
amanah, profesi yang diembannyq serta moral yang dimilikinya'
Suprihanto, dalam Supardi, menjelaskan, bahwa Kinerja adalah hasil kerja
seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan
hlm. 136
5' Supardi, Kineria Gur4 ( Jakarta: Grafindo, 2014 )' hlm' 45* e. ittrlyut". ieniadi Guru Profesiondr, (Bandung: PT' Remaja Rosda Kary4 2005)'
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beberapa kemungkinan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu.6r
Robbins dalam Supardi berpendapat lain mengenai kinerj4 Kinerja
merupakan fungsi dari interaksi arrrtara dbility (komampuan dasar) dengan
motivasi, teori tersebut menunjukkan orang yang mempunyai kemampuan
dasar yang tinggi, tetapi memiliki motivasi yang rendah akan
menghasilkan kinerja yang rendalr, demikian pula apabila orang yang
memiliki motivasi tinggi tetapi kemampuan rendah maka akan
menghasilkan kinerja rtndah.62 Seseo.ang dengan kinerja tinggi di
samping memiliki kemampuan dasar yang tinggi juga harus memiliki
motivasi yang tinggi. Motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha yang
menimbulkan dorongan untuk melakukan suatu tugas'
Konsep penting dari teori di atas adalah bahwa untuk mengungkap
dan mengukur kinerja guru dapat dilakukan dengan menelaah kemampuan
dasar guru atau p€laksanaan kompetensi dasar guru atau memotivasinya
dalam bekerja. Dari beberapa konsep teori kinerja di atas adalah bahwa
untuk mengungkap dan mengukur kinerja dengan menelaah kemampuan
dasar guru atau pelaksanaan kompetensi dasar dalam bekerja'
Kinerja guru morupakan prestasi soorang guru yang diukur melalui
standar yang telah ditentukan dan telah disepakati bersama ataupun
kemungkinan - kemungkinan lain dalam suatu rencana pembelajaran yang
sudah distandarisasikan melalui silabus berdasarkan ketetapan yang baku'
5r supardi. opCir.. hlm.47tooini ftuntu, f,* rja dan Profesionalisme Guru (Barrdung: Alfabet4 2014)' hlm' 79
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Mutis, dalam Supardi berpendapat bahwa kinelia dapat
diidentifikasi dari beberapa sudut diantaranya: (1). Perusahaan harus dapat
menghasilkan barang atau jasa yang sernangkin meningkat.(2). Pelayanan
kepada konsumen makin c€pat dan makin efesien, (3). Penekanan biaya
produksi sehingga harga pokok penjualan dapat stabil sehingga dapat
dirasakan oleh seluruh konsumen, (4). Peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan para pekerja agar dapat berinovasi dalam memenuhi
kebutuhan konsumen yang selalu berubah dengan dinamika dan tuntutan
63zatnan.
Jika dilaksanakan dalam institusi/lembaga pendidikan, pendapat di
atas / kinerja guru adalah sebagai prestasi kerja dalam melaksanakan
program pendidikan yang harus mampu menghasilkan luhtsanloutput yang
semakin meningkat kualitasny4 mampu menunjukkan kepada masyarakat
berupa pelayanan yang bailq biaya yang ditanggung konsumen atau
masyarakat yang menitipkan anaknya terjangkau dan tidak memberatkan,
pelaksanaan tugas semakin baik serta mampu mengikuti dinamika
kebutuhan masyarakat sesuai dengan kemajuan. Kinerja merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.a
2. Faktor Kinerja Guru
Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah
lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja' umpan
u',tbid,
* Supardi, Kir&rja Guru Menuju guru y@tg Profesional, ( J&k8rta: Grafindo, 2014 ),
hlm. 45
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balik dan administrasi pengupahan. Sedang menurut Kopelman kineqa
ditentukan oleh empat faktor, yaitu lingkungan, karakteristik individu,
karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan.65 Dengan demikian
kinerja guru dipengaruhi olch karakteristik individu yang berupa
pengetahuan, ketrampilan, kemauan, motivasi, kopercayaan dan sikap'
Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik
organisasi dan karakteristik pekerjaan. Kondisi individu, organisasi serta
pekerjaan yang baik akan menghasilkan kine{a yang baik' Hendarman
menyatakan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan melalui kompetensi
kepemimpinan Kepala Sekolah yang profesional'ft Hal ini berarti
keberhasilan kerja guru berkaitan langsung dengan Kepala Sekolah'
Kepala Sekolah merupakan decision maker dan menjadi rujukan semua
kebijakan dalam sekolah.
Faktor-faklor yang Mempengaruhi Kinerja Guru, diantaranya :
a. Faktor Intemal
Faklor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam
diri guru yang daPat memengaruhi kinerjanya, seperti: kemampuan,
keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru,
pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Faktor intemal
tersebut pada dasamya dapat direkayasa melalui pre-service training
yaitu cara yang dapat dilakukan dengan menyeleksi calon guru secara
ketag penyelenggr&rn proses pendidikan guru yang berkualitas'
Sedangkan in-service training, yaitu cara yang bisa dilakukan dengan
meny"-l"nggarak* diklat yang berkualitas secara berkelanjutan'67
65 Supardi, 16id.
6 He;darman, Revolos i Kinerja Kepala Se*alah'(Jakarta'lndeks,20l5 ), hlm-7-
"s;"*i & Mohammad Arih n, Knerja Guru Profesional, (logakxla: Ar-Ruzz 
Media'
2014), hlrn. I I
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Selain itu, faklor intemal Kine{a Guru adalah sistem
kepercayaan yang menjadi pandangan hidup (way of life) seotang gqru
besar sekali pengaruh yang ditimbulkannya dan bahkan, yang paling
berpotensi bagi pembentukan etos kerjanya. Meskipun dalam realitas
empirisnya (emphirical reality) etos kerja seseorang tidak semata-mata
bergantung pada nilai-nilai agama (sistem kepercayaan) dan pandangan
teologis yang dianutnya, tetapi pengaruh pendidikan , informasi, dan
komunikasi juga bertanggung jawab bagi pembentukan suatu kerja68.
b. Faktor eksternal
Faktor ekstemal guru adalah faktor yang datang dari luar diri guru
yang dapat memengaruhi kinerjanya dalam melaksanakan tugas
maupun kegiatan pembelajaran, antara lain adalah:
l) Gaji
Gaji merupakan salah satu bentuk kompensasi atas
prestasi kerja yang diberikan oleh pemberi kerja kepada
pekerja. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa untuk ke{a mereka. Sedangkan
menurut Soedijarto besar kecilnya kompensasi
menggambarkan tingkat kontribusi karyawan terhadap
organisasi dan besar kecilnya kompensasi juga
menggambarkan besar kecilnya tanggung jawab pekerjaan
yang. diemban oleh seorang karyawan dalam sebuah
organlsasl-.
2) Sarana dan prasamna
Sarana dan praurana sekolah sangat menunjang
pekerjaan guru. Kita bisa membandingikan antara guru yang
dilengkapi sarana dan pmsaftrna yang memadai dengan guru
yang tidak dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang
memadai. Guru yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang memadai akan menunjukkan kinerja yang lebih baik
6 Ahmad Barizi. Me niadi Guru llnggul,Jogyakar'ai AbRuzz Media, 2009. Hlm' l50* Soedilarto, Lardasan dan oroh Pendidikan Nosiorurl, (lakfi,a: Cramedi4 2008)'
hlm.l60
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daripada guru y4ng tidak ditengkapi satana dan pr4saran4 y4trg
memadai.
3) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya
dalam mgnjalankaa tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan
kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh terhadap
kine{a pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja dapat diubah sesuai dengan keinginan
pendesainnya. Oleh karena itu, menurut Zaenal dan Suharyo,
lingkungan kerja harus ditangani atau didesain agar menjadi
kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan dalam
suasana yang aman dan nyaman69.
3. Psdiugkatan Kjncda Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidilq
mengajar, membimbing mqngarahkan, melalih, monilai dal mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.T0 Seorang guru memiliki
tugas dan tanggung jawab yang besar terftadap peserta didik sebagaimana
orang tua yang menjadi sebab lahinrya dan dapat hidup di dunia, sedang
guru menjadi sebab anak itu memperoleh bkal hidupTr.
Guru adalah orang yang memberikan kegunaan hidup dunia
akhirat, walaupun dia mengajarkan ilmu dunia tetapi akan berpengaruh
pada dirinya tentang kehidupan di akhirat. Untuk menjadi guru, s€s€orang
harus memiliki kepribadian yang kuat dan terpuji. Menurut Suyanto'
ue Srharyo, KirEda dan Profesionalisme Guru dalam Pembelaiaru4 ( Bandung :
Alfabeta" 2014), hlm. 79
?o HE. Mulyasq op.Cir, hlm.3.
"HE. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT' Remaia
Rosdakarya" 201 l), hlm. 216
kepribadian yang harus dimitiki seorang guru adalah ; kzpribadian yang
mantap dan stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.T3
Kepribadian yang mantap dan stabil dengan indikator bertindak
sesuai dengan norma hukum, norma sosial, bangga sebagai guru, dan
memiliki konsistensi dalam bertindak dan berperilaku. Kepribadian yang
dewasa memiliki indikator tampil mandiri dalam bertindak sebagai
pendidik dan mempunyai etos kerja yang tinggi. Kepribadian yang arif
memiliki indikator menampilkan tindakan yang berdasarkan pada
kemanfaatan siswa, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam berfrkir dan bertindak,
Kepribadian berwibawa dengan indikator memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar siswa" berakhlak
mulia, jujur, ikhlas dan suka menolong. Standar kine{a guru merupakan
secara langsung maupun tidak langsung akan dapat membantu
mengendalikan kherja guru. Menurut Gezels dan Sutisna sebagaimana
dikutip Usman dimensi kinerja dapat dijolaskan sebagai berikut:
a. Dimensi fisiologis, manusia bekerja dengan baik apabila
bekerja dalam konfigurasi operasional, yaitu bekerja dengan
berbagai ragam tugas dan ritme keo€patan yang sesuai dengan
fisiknya.
b. Dimensi psikologis, dalam hubungan ini, bekerja merupakan
ungkapan kepribadian. Seseorang memperoleh kepu111 dan
pe[erjaannya- akan menampilkan kinerja yang lebih baik dan
pada mereka yang tidak menyenangkan pekerjaannya'
c. bimensi sosial, bekerja dapat dipandang sebagai ungkapan
hubungan social antara sesama p€gawai. Situasi yang
menyebabkan perpecahan antar pegawai dapat menurunkan
7r Suyanto, Asep Jihnl Meniadi Gulu PloJesionat,(Jakarta: Erlangga 2013 ), htm l5'
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kinerja pegawai, baik secara individu maupun secara
kelompok.
d. Dimensi ekonomi, bekerja adalah kehidupan bagi pegawai,
imbalan jasa yang tidaksepadan dapat menghambat atau
memacu pegawai untuk berprestasi.
e. Dimensi keseimbangan, keseimbangan antara apa yang
diperoleh dan pekerjaan dengan kebutuhan hidup akan memicu
seseorang untuk berusaha lebih giat guna mencapai
kosoimbangan atau sebaliknyaTa.
4. Tugas Utama Guru adalah :
Ketentuan tenang guru yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah
nomor 74 Tahun 2008 mengamanatkan bahwa paling tidak tugas utama
guru terdiri dari tiga jenis, yaitu guru kelas, guru bidang studi dan guru
mata pelaj aran75.
Sebagai guru professional ada tujuh macam, yaitu:
"Perlama, guru sebagai pendidik. Ingat apa yang terlihat, terdengar
dan terasa oleh siswa dari guru harus berfungsi sebagai teladan
yang akan ditiru dan diamalkan oleh siswa, karena itu beri teladan
baik buat siswa dalam segala kesempatan. Kedua, guru sebagai
p€ngajar. Pada posisi ini guru harus menjadikan dirinya sebagai
seorang professional dan memiliki kompetensi sesuai dengan mata
Pelajaran yang diajarkan, karena bagaimana mungkin dapat
melahirkan siswa yang memiliki kompetensi. Keliga, guru sebagai
pembimbing. Pada posisi ini seharusnya guru berada di barisan
depan untuk membimbing siswa kearah tujuan yang diharapkan.
Karena itu guru harus pro aktif dalam memahami kondisi dan
potensi yang dimiliki siswa. Keempat, guru sebagai pengarah.
Arahkan siswa untuk dapat mengembangkan seluruh potensi dan
kreatifrtas siswa kepada tujuan pembelajaran, merangsang siswa
untuk mampu mer€spon dan melakukan sendiri apa yang
seharusnya mereka lakukan. Kelima, garu sebagai pelatih. Pada
posisi ini guru harus mampu memberikan latihan secara selara
terukur dan terus menerus agar apa yang menjadi target
pembelajaran tercapai. Keenam, guru sebagai penilai. Menilai
siswa berarti sebuah upaya untuk mengetahui apakah proses
7a Nasir Usman, Manaye rnen Peningtdon Muru KirPrja Guru ,Konsep, Teori, dan M&l
( Bandun6: CitapusakE Media Pcrintis, 20 1 2). Hlm. 98
" Sudarwam Dafim, Prolesi Pendidik & Kependidikaa (Bandung : P€ncrbit Alfabsta,
201l), hlm. 5l
pembelajaran yang sudah dilakukan telah dilakukan secara efektif,
k*"nu iiu lakukan kegiatan penilaian ini secara teratur dan terukur'
Ketujuh, guru melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran'
sebabnya iiulah seluruh rangkaian lggiatan proses pembelajaran
harus ditakukan kajian dan analisis".'o
Sedangkan menurut Syaiful Sagala menjelaskan hrgas guru
sebagai berikut :
"Dalam melaksanakan tuganya seorang guru tidak hanya
menguasai bahan ajar dan memliki kemampuan teknis edukatif,
tctapi harus mcmiliki juga kcpribadian dan intcgritas pribadi
yang dapat diandalkan sehinga menjadi sosk panutan bagi peserta
didi! keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian perilaku
guru patut dicontoh dan ditiru. Kedudukan dan peranan guru
semakin bermakna strategis dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam menghadapi era global'
Secara sederhana mudah dikatakan, bahwa peranan guru
menyelenggarakan proses belajar mengajar, yaitu membantu dan
memfasilitasi peserta didik agar mengalami dan melaksanakan
proses pembelajaran yang berkualitas' Peran ters€but
menernpatkan guru pada posisi scbagai pemegang kendali dalam
mcnciptakan dan mengembangkan interaksi dengan peserta
didilq agar terjadi proses pembelajaran yang efektif dan
- , .,.17ellslen
Sedang langkah- langkah guru dalam melaksanakan tugas di atas
adalah :
76 Zainal A1ib, Etham Romanto, oP.CL hlm.l54
11 iyaint S'yuta. Uanaienen Striegik Dalam Penirshdan Muta Pendiditaa (BaIdlfr,g
; Penert it Alfab€ta, Tahun 2010), hlm. 99
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a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembe lajaran.
b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, tehnologi, dan seni.
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c. Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar
p€rtimbangan jenis kelamin, agam4 suku, ras, dan kondisi fisik
tertentu , atau latar belakang keluarg4 dan status sosial peserta
didik..
d. Menjunjung tinggi perundang - undangan, hukum, dan kode etik
guru, serta nilai- nilai agama dan etika.
e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.
Dalam melaksanakan tugas guru dituntut memiliki kepribadian dan
tingkah laku dan ahlak mulia sebagaimana tersebut dalam kode etik guru,
yaitu:
a. Hubungan guru dengan murid / siswa
b. Hubungan guru dengan jabatan profesi guru
c. Hubungan guru dengan rumah dan masyarakat
d. Hubungan guru dengan atasan
e. Hubungan guru dengan badan- badan komersial
f. Hubungan guru dengan pogawai tata usaha.78
Karena tanggung jawab yang berat, maka guru wajib berpedoman
hal berikut :
a. Guru harus memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak.
b. Guru harus mengadakan komunikasi dengan peserta didik
tetapi mengh indarkan bentuk penyalahgnaan.
c. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah, memelihara
hubungan dengan orang tua murid demi kepentingan peserta
didik.
d. Guru selalu bicarq bersikap dan bertindak sesuai dengan
martabat profesinya.Guru melaksanakan ketentuan yang
merupakan kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikanTe
78Darya a, Administrasi pe ndidi*an,(Jakula Reneka cipt42008), hlm. I 58- 168
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7e Ngalim Purwanto,Administrqsi dan suryrvisi Penddikan,(Bandung,Rosda karya 2005),
hlm.l5G 159
80 E. MrlJyas4 Meniadi Ouru Prolesional (Bandung: PT. Rcmaja Rosdakary4 20ll) hal.
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5. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran
Minat, bakat kemamapuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh
peserta didik tidak akan berkembang s€cara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual,
karena antara satu p€serta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang
sangat mendasar.m
Peran dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi
banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams & Decey dalam
Basic Priciples of Studerrl Teaching, antara lain gunr sebagi pengajar,
pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkunagn, pertisipan, ekspeditor,
perencana, supervisor, motivator, dan konselor. Yang akan dikemukan disini
adalah peranan yang dianggap paling dominan dan di klasiftkasikan sebagai
berikut.
a) Guru sebagai demonstrator
Melalui peranannya sebagai demonsrato\ lecturer, ata.t)
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya
dalam hal ilrnu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
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b) Guru sebagai pengelola kelas
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (leaming
manager), hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan
belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar torarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyadian dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiaan
belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan
tujuan khuzusnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam
menggunakan alat-alar belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang
memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa
memperoleh hasil yang di harapkan.
c) Guru sebagai mediator dan fasilitator
Sebagai mediator guru hendaknya merniliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang modia pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektiftan
proses belajar mengajar. Dengan demikian media pendidikan
merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi
dan merupakan bagian integral demi behasilnya proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah.
Sebagai fasiliator guru hendaknya mampu mengusahakan
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian
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tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber,
buku teks, majalah, ataupun surat kabar.
d) Guru sebagai evaluator
Dalam satu kali proses belajar mengajar guru hendaknya
menjadi seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai
atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah tepat. Semua
pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi
atau penilaian.
Dengan penilaian, guru dapat mengatahui keberhasilan
pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajararl serta
ketepatan atau keefektifan metode mengajar. fhngan penilaian guru
dapat mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok
siswa yang pandai, sedang, kuran& atau cukup bik di kelasnya j ika
di bandingkan dengan ternan-temannyasl.
Guru yang memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar,
setidak{idaknya menjalankan tiga macam tugas utama yaitu;
I ) Merencanakan
Perencanaan yang dibuat, merupakan antisipasi dan perkiraan
tentang apa yang akan dilakukan dalam pengajaran, sehingga
tercipta suatu situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar
tt Moh. U.rr Ut."n, op. cit., hzl- 9'12
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yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan.
Perencanaan ini meliputi :
a. Tujuan apa yang hendak dicapai, yaitu bentuk-bentuk
tingkah laku apa yang diinginkan dapat dicapai atau dapat
dimiliki oleh siswa setelah terjadinya proses belajar
mengajar.
b. Bahan pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai
tujuan.
c. Bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan
oleh guru agar siswa mencapai tujuan s€cara efektif dan
efisien.
d. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk
mengetahui atau mengkur apakah tujuan itu tercapai atau
tidak.
2) Melaksanakan Pengajaran
Pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang pada apa yang
tertuang dalam perenmnaan. Namun, situasi yang dihadapi guru
dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar
terhadap proses belajar mengajar itu sendiri. Oleh sebab itu, guru
s€patutnya peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi, sehingga
dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan
sioasi yang dihadapi.
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C. Telaah Kajian Terdahulu
Penelitian tentang pelaksanaan supervisi sudah banyak dilakukaq
sebagai bahan perbandingan ada beberapa peneliti sebelumnya yang
membahas tentang pelaksanaan supervisi di sekolah, baik supervisi akademik
maupun supervisi klasikal, diantaranya sebagai berikut :
l. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Apriyati (2011) tentang
Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran oleh Kepala Sekolah di SMA
Negeri Ngemplak Kabupaten Sleman Yoryakart4 diperoleh hasil
sebagai berikut :
a) Kepala sekolah SMA Negeri I Ngemplak telah melaksanakan
supervisi pembelajaran terhadap guru dalam merencanakan
pembelajaran, antara lain: menyusun RPP, silabus' progmm
semester dan program tahunan.
b) Kepala sekolah telah melaksanakan supervisl pembelajaran
terhadap guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran' antara
lain: melakukan kunjungan kelas pada saat guru mengajar serta
menilai kegiatan guru selama proses mengajar di dalam kelas.
c) Kepala s€kotah telah melaksanakan supervisl pembelajaran
teftadap guru dalam mengevaluasi pembelqiaran. Pelaksanaan
supervisi pembelajaran dapat merangsang guru untuk melakukan
pembelajaran yang lebih baik dengan menggunakan metode dan
media pembelajaran yang sesuai. Respon guru mengenai
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sup€rvisi pemhlajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah
sangat positif.
Guru yang telah disupervisi dapat memeberikan dampak positifpada
pengerjaan tugas, meningkatkan konsentrasi siswa dan
meningkatkan kelancaran proses hlajar mengajar. Dengan
demikian pelaksanaan supervisi proses belajar mengajar oleh kepala
sekolah dapat memotivasi guru untuk mengajar lebih baik sehingga
hasil belajar siswa semakin meningkat, Kepala sekolah dalam
melaksanakan supervisi mengalami kendal4 sehingga perlu dicari
penyelesaiannya agar supervisi dapat terlaksana dengan baik,
2. Penelitian Ritra Hijriah (201l) tentang Supervisi Akademik oleh
Kepala Sekolah di Sekolah Dasar se Kecamatan Bantul Yogyakarta.
Hasil penelitian berdasarkan pendapat guru dan perolehan
persentase rata-rata menunjukkan sebagai berikut :
a) Perencanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah SD
sekecamatan Bantul termasuk dalam kategori baik (95,77d.
b) Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam
membantu perencan.urn mengajar guru termasuk dalam katogori
cukup baik (68,8yo), namun dalam hal penyusunan rencana
pembelajaran secara kelompok tergolong baik (76,8%),
pelaksanaan supervisi akademik dalam membantu pelaksanaan
mengajar guru termasuk dalam kategori cukup baik (60,60/o),
namun bimbingan dalam penyampaian materi di kelas masih
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kurang baik (49,5%), sedangkan pelaksanaan supervisi akademik
dalam evaluasi mengajar guru termasuk dalam kategori cukup
baik (59,9o/o).
c) Evaluasi dan tindak lanjut supervisi akademik termasuk dalam
kategori cukup baik (58,97o), namun program pengembangan
guru melalui lokakarya masih kurang baik (48,2%)' dan program
pengembangan guru melalui diklat termasuk dalam kategori
kurang baik (50,5%).
d) Kendala dalam supervisi akademik adalah guru kurang perhatian
terhadap pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah karena kesibukan masing-masing' Kendala ini diatasi
dengan cara kepala skolah melakukan pendekatan langsung
dalam mensupervisi guru pada jam istirahat atau waktu luang.
3. Penelitian Anton Wardoyo dalam "Pengaruh Persepsi Guru tentang
Sertifikasi Guru dan Motivasi Ke{a Guru terhadap Kinerja Guru di
SMK 45 Wonosari Tahun Pelajaran 200912010". Adapun tujuan
untuk mengetahui hubungan dan besamya sumbangan antara
persepsi guru tentang s€rtifikasi guru dan motivasi kerja guru baik
secara sendirisendiri maupun secara bersama-sama dengan kinerja
guru di SMK 45 Wonosari Tahun Ajaran 2009/2010' Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi kerja guru dengao
60
kinerja guru di SMK 45 Wonosari Tahun Ajaran 2009D010 yang
dibuhikan dengan rhitung = 0,366 : rtabel = 0,114 unwk thitung
sebesar 2,955 lebih besar dat', ttabel sebesar 2,001 (thitung 2,955 >
ttabel 2,001) dan sumbangan efektif sebesar 17,2 I %.
Dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis kemukakan diatas,
temyata ada peneliti yang sama menggunakan obyek penelitian tentang
pelaksanaan supervisi, akan tetap tidak membahas tentang peran supervisi
dalam peningkatan kine{a guru s€perti judul tesis penulis. Sehingga dengan
demikian, sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang meneliti tentang "
PERAN SUPERVISI KEPALA MADRASAH UNTUK MENINGKATAN
KINERIA GURU DI MTS SEKECAMATAN TEMBILAI{AN HULI.I "
Dengan demikian penulis berpendapat sebagai berikut :
l. Masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini sudah
memenuhi unsur kebaruan, bukan saduran dari penelitian
sebelumnyq atau berupa penilitian plagiat dari penelitian sebelum
nya.
2. Sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang membahas
penelitian yang sama dengan judul tesis ini.
3. Tesis Peran Supervisi Kepala Madrasah untuk Meningkatan Kinerja
Guru, menurut hemat penulis penelitian ini dapat dilanjutkan
pembahasannya sehingga menjadi sebuah karya ilmiah mahasiswa
52 Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau,
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D. Konsep Operasional
Peran supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kineda guru






a. Membantu guru dalam merencanakan
pembelajaran
b.Membantu guru dalam penyaj ian materi
pembelajaran
c.Membantu guru dalam mengevaluasi
pembelajaran
d.Membantu guru dalam mengelola kelas
e.Membantu guru mengembangkan kurikulum
f.Membantu guru dalam mengevaluasi
kurikulum
g.Membantu guru dalam mengevaluasi diri
nrereka sendiri
h.Membantu guru bekerjasama dengan
kelompok




. Kuatifikasi Pendidikan Guru
. Motivasi Guru




1. Sarana Belajar Siswa
Hasil Belajar Siswa
. Ranah Kognitif (Pengetahuan)





Dalam penelitian ini, penulis sengaja memlihi jenis penelitian
deskriptif kualiitatit hal ini dilakukan untuk mengetahui peran supervisi
dalam peningkatan kinerja guru di Mts Sabilal Muhtadin, madrasah
Tsanawiyah swasta ini berada di Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten
Indragiri Hilir. Jenis penelitian deskriptif kualitatit adalah sebuah penelitian
yang cenderung bersifat naturalistik dan berhubungan dengan sifat data yang
mumi kualitatif.
Penggunaan jenis penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui
makna (meaning) suatu fenomena menurut sipelakunya sendiri, penelitian
kualitatif dalam menganalisa data menggunakan metode induktif, yaitu
penarikan kesimpulan, p€rumusan abstraksi atau teori dilakukan s€telah
berbagai data terkumpul dan dianalisis. Sebagaimana yang dikemukakan Lexy
J. Moleong, bahwa situasi sosial memberikan cara terbaik dalam penelitian
kualitatif ini, yaitu dengan mempertimbangkan teori substantif, apakah
terdapat kesesuaian dengan kenyataan di lapangan. Keterbatasan waaktu
tenaga dan dana perlu sekali dip€fiimbangkan dalam menentukan lokasi
penelitian. Setiap situasi social setidaknya ada tiga unsur pokok, yakni : l)
tempat, 2) pelaku dan 3) kegiatan.l




Melalui pendekatan ini diharapkan dapat memperoleh gambaran
yang komprehensif torkait peran supervisi di sekolah untuk meningkatkan
kine{a guru, melalui proses penyimpulan induktif dan dipaparkan secara
sistemik berdasarkan data dan faka yang diperoleh anpa mengubah laar
alamiahnya. Untuk memperoleh pemahaman dari hasil penelitian ini maka
poneliti mereduksi data dan menyajikan secara narasi serta menganalisis data
yang ada dengan segala kekayaan maknanya sedekat mungkin dengan
kenyataan.
Pedmbangan-pertimbangan tersebut bertujuan agar dalam
pelaksanaan penelitian kualitatif, diupayakan keberadaan peneliti tidak
mencolok, sehingga proses kegiatan berlangsung secara wajar dan alami.
Nasution menegaskan bahwa peneliti harus sanggup menyesuaikan diri dalam
situasi sosial dan jangan menonjolkan diri agar tidak mempengaruhi
kewaajaran kelakuan orang yang diamati sehingga kelakuan moreka tetap
wajar meski dengan kehadiran peneliti.2
Berdasarkan uraian di atas, maka bentuk dan jenis peneliitian
kualitatif sengqia penulis pilih, dengan harapan penulis nantinya dapat
mengetahui hakekat makna yang terkandung dalam kebijakan yang diambil
oleh pihak sekolah.
B. Pupulasi dan Sampel
Sugiyono menjelaskan, populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi terdiri atas obyek maupun subyek yang mempnyai kualitas dan
h,lasution, Meloda Pervtilial Ndttralisli* - Kualitalif, (Bandung : Penerbit Tarsito'
2007), hlm 4E
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karakteristik tertentu! yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan3'
Sedangkan sampel adalah batasan dari polulasi yang ada untuk digunakan
sebagai penelitian. Dalam penelitian ini' penulis menggunakan metoda
purpusive sampling, "karena untuk menentukan seseomng menjadi sampel
atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu, atau pertimbangan professional
yang dimiliki oleh peneliti'{.
Pupulasi madrasah di wilayah kecamatan Tembilahan Hulu adalah :
l. Madrasah Tsanawiyah SwasJa Sabilah Muhadin Tombilahan
2. Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Jihad Tembilahan
3. Madrasah Tsanawiyah Al-Ulum Seberang Tembilahan
4. Madrasah Tsanawiyah Swasta An-Nur
5. Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah Pekan Kamis
Madrasah yang dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut :
l. Madrasah Tsanawiyah Swasta Sabilal Muhtadin Tembilahan
2. Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Jihad Tembilahan
C. hkasi dan Waktu Penelitian
lokasi Penelitian ini dilakukan di Mts Sabilal Muhtadin dan Mts
Nurul Jihad Kecamatan Tembilahan Hulu. Hal ini penulis lakukan dengan
beberapa alasan dan p€rtimbangan, diantaranya sebagai berikut :
1. Madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin dan Madrasah
Tsanawiyah Nurul Jihad Kecamatan Tembilahan Hultu
r Sugiyono, Memahami Perglilidn Kuoliratd, (B$d\r[l,g: Pererbit cv' Alfabeta 2007)'
hlm. 49 o Sukardi, Metodologi Perelitian Pendidikan'Kompetensi fun Pra*tibya (Jakarra :
Pene.bit Bumi Akssts, 2009), 64
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merupaksn madrasah swasta yang sudah lama berdiri dan
mempunyai siswa yang banyak dikelola oleh sebuah yayasan .
2. Madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin dan Madrasah
Tsanawiyah Nurul Jihad merupakan madrasah yang tergabung
dalam sebuah Pondok Pesantren yang ada di kecamatan
Tembilahan Hulu
3. Waktu penelitian dilakukan semenjak bulan September tahun
2017 sampai selesai
D. Subyek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi Subyck dalam penelhian penulis ini adalah
Peran supervisi di Madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin dan Madrasah
Nurul Jihad kecamatan Tembilahan Hulu, sedangkan yang menjadi Objek
dalam penelitian penulis ini adalah kepala sekolah dan majlis guru yang
mengajar di kedua madarasah tersebut.
E. Instrument Penelitian
Dalam p€nelitian kualitatif, peneliti menjadi insfrument utama yang
berfungsi menetapkan fokus penelifian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuan penulis. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Sugiono, bahwa "peneliti adalah sebagai instrument kunci, tehnik
66
pengupuilan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisa data
bersifat induktif, dan hasil pcnelitian kualitatif lebih menekankan makna"s
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang kondisi data yang sedang diteliti, karena itu
penulis mencari informan yang benar-benar mengetahui dengan masalah
yang sedang diteliti, persyaratan dalam penelitian informan adalah jujur, taat
padajanji, paruh pada peraturan, suka berbicara.
Dalam penelitian ini, yang menjadi informannya adalah :
l. Kepala Sekolah
2. Wakil kepala sekolah bagian Kurikulum
3. Beberapa orang majlis guru sebagai sampel.
F. Sumber Data Penelitian
l. Sumber Primer adalah :
Kepala Sekolah, Wakil bagian Kurikulum, dan boberapa orang
majlis guru Mts Sabilal Muhtadin dan Mts Nurul Jihad Kecamatan
Tembilahan Hulq Kabupaten lndragiri Hilir
2. Sumber Sekunder adalah :
a. Buku yang relevan dengan masalah yang diteliti
b. Dokumentasi yang relevan
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
melalui teknik pengumpulan data, yaitu (a) teknik observasi, (b) teknik
hlm. I
5 
-s,ttoono, Memohomi Petelition Kuolitald, (Bandung : Penertit Cv. Alfebetr' 2@5)'
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wawancara dan (c) teknik dokumentasi. 
u Pelaktanaan penelitian di lapangan
discsuaikan dcngan karaktcristik data yang diperlukan scpcrti :
a. Teknik observasi
Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk melihat
peran supervisi di madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin dan
madrasah Tsanawiyah Nurul Jihad Kecamatan Tembilahan Hulu.
b, Teknik wawancara
Wawancara adalah menanyakan serentetan atau sejumlah
pertanyaan' kemudian satu'persatu diperdalam dengan mencari
keterangan lebih lanjur Dengan demikian jawaban yang diperoleh
bisa meliputi semua variabel, lengkap dan mendalamT. Senanda
dengan ungkapan diatas, maka kxy Moleong mengemukakan
bahwa wawancara adalah peroakapan dengan maksud tertentu'
dilakukan oleh dua pihat yaitu pewawancara (i eniewer) yartg
mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (futerviewee).8
Penulis melakukan untuk mendapatkan informasi maupun
data kepada beberapa tokoh, diantaranya :
l. Kepala Sekolah, untuk mendapatkan data maupun
informasi peran nya p€ngimlementasian supervisi di
madrasah.
usalpen Hasri, Manaiemen Pendidiktn : Pende*oto't Nilai dan Budaya orgatisas\
Pekanbaru : Univetsitas fuau (Unri Press),th.2005,h1m,61
'suharsimi A.ikunto, Op.Cil, hlm 214sLexy Moel<,eng Metdologi Penclirian Kualitatil (Bandung : Remajs Rosdakarya,
2006), hlm 186
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2. Guru, untuk mendapatkan data maupun informasi tentang
pelaksanaan suPervisi.
Dengan memcermati pendapat yang telah penulis kemukakan
diatas, maka menurut hemat penulis penggunaan wawancara untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian memiliki
kelebihan antara lain :
l. Melalui wawancara penulis dapat menggali apa saja yang
diketahui dan dialami subjek penelitian,
2. Melalui wawancara tak berstruktur, penulis dapat
menanyakan sec.ua langsung kepada informan, bisa
mencakup hal-hal yang bersifat formal dan informal
dengan suasana yang santai.
tebih lanjut Sugiyono mengemukakan, bahwa penelitian
dengan "wawancara tidak berstruktur, adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah lorsusun s€cara sistematis dan lengkap untuk
mengupulkan datanyq pedoman wawancara hanya menggunakan
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan"e.
Dokumentasi
Metode dokumenter meruPakan salah satu jenis metode yang
sering digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang
berkaitan dengan teknik pengumpulan datanya, Terutama sekali
c
e Sugiyono, Opctl, hlm. 74
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metode ini banyak digunakan dalam lingkup kajian sejarah. Namun
sekarang ini studi dokumen banyak digunakan oleh lapangan ilmu
sosial lainnya dalam metodologi penelitiannyq karena sebagian
besar fakta dan data sosial banyak tersimpan dalam bahan-bahan
yang berbentuk dokumenter. Oleh karenanya ilmu-ilmu sosial saat
ini serius menjadikan surdi dokumen dalam teknik pengumpulan
datanya.
Metode ini merupakan suatu cara mengumpulkan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap sah
dan bukan berdasarkan perkiraan. Menyusun format dokumentasi
atau "form dokumentasi/form pencatatan dokumen", dibandingkan
dengan alat atau instrumen pengumpulan data lainnya' dapat
dikatakan lebih mudah
Menurut penutis, dokumentasi bukanlah sekedar data biasa
saja, akan tetapi adalah gambaran mengenai pengalaman hidup dan
penafsiran atas pengalaman hidup dilengkapi dengan data yang
diperoleh lewat wawancara dengan pihak-pihak terksit, dokumen
terebut bisa beftetuk tulisan, gambar, atau karya-karya momental
dari seseoranglo. Sementara itu Lexy Moleong mengemukakan,
bahwa dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun
to Sngiyoto, Metoda Percliorion, Op. Cil' hlm.. 24o
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film,...dokumen sebagai sumber datall Jadi menurut penulis,
bahwa sumbcr informasi bcrupa dokumen dapat memberikan
keuntungan sebagai berikut :
l. Telah tersedia secara luas dan mudah untuk
memperolehnya.
2. Bersifat stabil dan akurat sebagai cerminan keadaan yang
sebenamya.
H. Teknik Analisa Data
Di dalam suatu penelitian yang bersifat kualitatif' analisa data
merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian. Maka
dalam hal ini, penulis mekakukan langkah-langkah analisa data sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sugiyono, bahwa analisa dalam peneltian kulitatif
dilakukan mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun
kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitianl2.
Setelah data terkumpul dilakukan analisis data. Menurut Miles dan
Huberman bahwa altivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung s€c.ara terus menens sampai tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. 
rsMereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokolq memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memeberikan
gambaran yang lebih jelaq dengan perkataan lain, reduksi dilakukan dalam
rrLexy Moeloeng, Opcir, hlm 217
12 Sugiyono. Op.Cit.hlm- 89
rr Sugiyono. Mero& Penelitidn Kuontitdif Kual;tdd dort R & D (Bandung :Alfabeta Th.
201 I ),hlm.2,16.
upaya menetapkan mana data yang diperlukan d8n mana pula data yang tidak
diperlukan, selanjutnya kearah mana penelitian akan difokuskant4. langkah
berikutnya, data dikelompokkan sesuai dengan sub masalah yang dibahas,
dan kemudian disajikan untuk di interpretasikan dengan analisa yang
mendalam dan teliti agar sesuai dengan keadaan yang sebenamya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono, bahwa " setiap
mereduksi data, s€tiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai...reduksi data merupakan proses berfikir sensitip yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tioggl's.
1. Reduksi Data" yaitu upaya menetapkan mana data yang dibutuhkan
dan mana data yang dibuang
2. Penyajian Data, yaio pengelompokan data yang diolah kemudian
disajikan untuk diinterpretasikan dengan analisa yang mendalam
dan teliti.
3. Kesimpulan/Verifikasi, yaitu menarik kesimpulan data yang telah
disajikan mengenai peran supervis dalam meningkatkan kinerja
guru di Mts Sabilal Muhtadin kecamatan Tembilahan Hulu
Setelah data tereduksi dan disajikan dengan interprestasi penulig maka








Dari seluruh pembahaan tesis ini, d-apat penulis kemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1 . Peran Supervisi Kepala Madrasah
l) Peran kepala MTs Sabilal Muhtadin dan kepala MTs Nurul Jihad
Tembilahan Hulu, meliputi peran koondinasi, peran kepemimpinan,
p€rar kolsultan dan peran evaluasi kegiatan.
2) Supervisi kepala Mts Nurul Jihad dan Mts Sabilal Muhtadin
Tembilahan Hulu, dapat mcningkatkan kinerja guru dalam
melaksanakan men gajar siswa.
2. Faktor yang mernpengaruhi Peran Supervisi Kepala Madrasah
l) Faktor pendukung peran supervisi kepala Mts Nurul Jihad dan Mts
Sabilal Muhtadin, diantaranya kesiapan guru di supervisi' persepsi
guru, motivasi guru dan pemberdayaan MGMP'
2) Faktor pcnghambat peran supervise kepala Mts Sabilal Muhtadin dan
di Mts Nurul Jihad, diantaranya kualifikasi pendidikan gurq
kesejahteraan guru dan fasilitas pernbelajaran'
3. Faklor Peningkatan Kinerja Guru
l) Faktor yang mernpngaruhi kinerja guru dalam mangajar di Mts Nurul




2) Meningkatkan kinerja guru setelah disupervisi oleh kepala madrasah,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari sebelumnya.
4. Hasil Belajar Siswa
l) Hasil belajar siswa meningkat pada ranah kognitif (Pengetahuan)
dalam menyelesaikan tes formatif (tes yang dilakukan sstelah
pembahasan tiap bab atau KD) dan tes sumatif (Tes akhir semester).
2) Hxil belajar siswa pada ranah afektif dapa di lihat dari Sikaf siswa
sehari-hari, siswa sudah menujukkan perilaku santun dan ho[nat
terhadap guru dan karyawan.
B. Implikasi
Hasil analis dari ternuan penclitian tentang pcran supcrvisi kepala
madrasah terlradap kinerja guru, tenhl akan memberikan suatu implikasi
bagi g,rru, kcpala sekolah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu dalam mencari solusi dalam peningkatan kinerja guru
khususnya di madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin maupun di
madrasah Tsanawiyah Nurul Jihad Tembilahan Hulu.
Kepala Sekolah harus mengalokasikan waktu untuk kegiatan
supervisi akademih sehingga kegiatan supervisi dapat terlaksana sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan dan berkesinambungan serta
mencapai hasil yang baik. Sikap saling menghormati antara guru dan
kepala madrasah merupakan media komunikasi yang edukatlf'
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C. Saran-saran
Sebagai solusi dari segala permasalahan tesis ini, maka penulis
mengernukakan beberapa saran diantaranya :
l. Penulis menyarankan kepada kepala madrasah, baik MTs Sabilal
Muhtadin maupun Mts Nurul Jihad Ternbilahan Hulu' agar
dapat meningkatkan pelaksanaan supervisi, bukan saja supervisi
terhadap guru tetapi juga supervisi terhadap karyawan'
2. Penulis menyarankan kepada guru yang mengajar di Mts Sabilal
Muhtadin maupun di Mts Nurul Jihad Tembilahan Hulq agar
dapal merobah pola pikir baru dalam mengajar agfi temujud
peningkatan kincrja guru
3. Penulis menyarankan kepada pihak yayasan Sabilal Muhtadin
dan Nurul Jihad, agar meningkatkan kesejahteraan guru'
Disamping itu, agar yayasan melakukan pembinaan serta
m€motivasi guru untuk dapat meningkatkan kinerjanya'
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1. Apakah ibu memahami peran ibu
sebagai koordinator kegiatan?
2. Apakah ibu memahami tugas selaku
pemimpin di madrasah ?
3. Apakah ibu bisa bertindak sebagai
konsultan pendidikan?
4. Apakah ibu sudah melakukan evaluasi
kegiatan supervise?
l.Apakah bapak/ibu sudah memahami isi
kurikulum?
2.Apakah bapak/ibu sudah pemah
mengikuti pelatihan kurikulum?
lApakah bapak/ibu sudah memahami
kompetensi guru?
Z.Apakah bapak/ibu sudah memenuhi
kualifikasi pendidikan sebagai guru?
I.Apakah bapak/ibu sudah dimotivasi
kepala madrasah dalam mengajar?
2. Apakah dengan memberikan motivasi,
guru bisa meningkatkan kinerja anda?
l.Apakah kegiatan MGMP mauPun
motivasi guru sangat baPak/ibu
diperlukan?
p.ap*al dengan MGMP atau motivasi
I bisa meningkatan kinerja guru?
I . Apakah kesiapan bapak/ibu dalam
bertugas merupakan hal sangat
penting?
.Apakah kesiapan guru jadi pendukung
menuju peningkagtan kinerja guru?
1. Apakah bapak/ibu sudah memahami
kompetensi guru?
. Apakah bapak/ibu sudah memenuhi
kualifikasi pendidikan sebagai guru?
.Apakah fasilitas yang ada sudah
mendukung kegiatan belajar?
.Apakah tingkat kesejahteraan guru
sangat berpengaruh terhadap kine{a
guru?
. Apakah kepala madrasah sering dinas
luar?
. Apakah kesibukan kepala sekolah
mengganggu pelaksanaan supervise?
.Apakah Ibu sudah memahami tugas
pokok kopala sekolah
ibu sudah nremahami fungsi
kepala sekolah?
.Apakah guru sudah memahami
kompetensi guru?
.Apakah guru sudah memenuhi
kualifrkasi pendidikan sebagai guru?
.Apakah guru sudah memahami maksud
kinnja guru?




.Tehnik supervisl apa yang ibu
laksanakan?
. Aapakah ibu membentuk Tim
Supervisi?
. Apakah guru merersPon terhadaP
supervise yang dilakukan?
. Apakah ibu melakukan contml dalam
pelaksanaan supervisi?
. Apa bentuk kontroling yang ibu
lakukan?












































I . Fasilitas Belajar
2. Kesej ahteraan
Guru
l. Bagaimana sejarah madrasah ini
didirikan?
2. Apakah ada jalinan ke{asama dengan
kepala madrasah?
3. Apa bentuk kerjasamanya antara
yayasan dengan sekolah?
4. Apakah komite atau yayasan
memantau kegiatan di sekolah?
1. Apa usaha yayasan untuk melengkapi
fasilitas belajar di madrasahini?
2. Apakah ada bantuan pihak lain untuk
madrasah?
l. Apa usaha yayasan untuk
men ingkatkan kesej ahteraan guru?
z.Apakah ada dukungan masyarakat
sekitar madrasah?
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I . Wawancara dengan ketua yayasan
Nurul Jihad Tembilahan Hulu
2 Warvancara dengan ketua yayasan
Sabilal Muhtadin Tembilahan Hulu










4. Wawancara penulis dengan Kepala
Mts Nurul .Iihad







5 Wawancara dengan gur MTs
Nurul Jihad Tembilahan Hulu
6. Wawancara dengan guru Mts
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Magister (S2) Program Pascasarjana UIN Suska Riau
Peran Supervisi Kepala Madrasah'Dalam Peningkata n
Kinerja Guru Di MTs Se- Kecamatan Tembilahan Hulu
Kepada Yth:
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Di-
Pekanbaru ?
Assala m u'a laikrtm Wr. Wb
Kami yang bertanda tangan dibawah ini Direktur Program Pascasarjana
Universitas lslam Sultan Syarif Kasim Riau menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa:
sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis/ menyelesaikan
kuliah pada Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau'
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan dapat diberikan
Rekomendasi / lzin Penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan'
Demikinlah disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama saudara diucapkan
terima kasih.
Pekanbaru. 08 Maret 201 8
Direktur.
Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.Ag
NIP I 961 I 2-iC 19890i I 002
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No.460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39'117, PEKANBARU
Email :dpmptsp@riau.go.id Kode pos : 2g126
REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON lZlN-RtSET/0682
TENTANG
182 010
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN OATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membacarat Permohonan Riset dari : Direktur program pascasarlana ulN suska Riaq- Nomor :
.04/PPS/TL.O0/480/20'18 Tanggal 8 Marst 2018, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama : SERI ASN|WATI
2. NIM / KTP : 21691204914
3. Program Studi : PEND|D|[(AN AGAMA TSLAM
4. Konsentrasi : MANAJEMAN PENDTDTKAN ISLAM
5. Jenjang : 52
6. Judul Penelitian : PERAN suPERvtst KEPALA MADRASAH DALAM PENTNGKATAN
KINERJA GURU DI MTS SE. KECAMATAN TEMBILAHAN HULU
7. Lokasi Penelitian : MTS SE- KECAMATAN TEMBTLAHAN HULU
gan Ketentuan sebagai berikut:
1 Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
dengan kegiatan ini.
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.
Demikian Rekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memb€rikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.
Oibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 29 Maret 2018
a.n. GUBERNUR RIAU
KEPALA DINAS PENANAMAN MOOAL OAN
PELAY AN TERPADU SATU PINTU
PRO tRr
EVAR E TA, S Si
Pembrna Uiama u cia
NrP. 19720628 199703 2 004
Tembusan:
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati lndragiri Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan
3 Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
e Yang Bersangkutan
PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Akasia No.01 Telephone a (0758) 22904 Faximile (0768) 21383
Tembilahan Kode Pos 29211
REKOMENDASI PENELIIAN
DAN PENGUMPUI-AN DATA (SURVEY)
Nomor : 070/BKBP-POIJV!AS/2018/ i0
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, beTdAsATKan
rat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu pintu Provinsi Riau Nomor :
DPMPTSP/NON IZIN-RISEI/8682 Tanggal 29 Maret 2018, Tentang Pelaksanaan kegiatan Riset dan







: PERAN SUPERVISI KEPAI.A MADRASAH DALAM
PENINGKATAN KINER'A GURU DI MTS SE.KECAMATAT{
TEMBILAHAN HULU
Lokasi Penelitian : MTS SE-KECAMATAN TEMBILAHAN HULU
ntuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada
hubungannya dengan penelitian dan pengumpulan data ini.
2. Pelaksanaan penelitan selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal 9 April s/d 9
Juli 2018.
Demikian rekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
pada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang diperlukan
am penelitan ini.
Tembilahan, 9 April 2018





: Pendidikan Agama Islam/ 52
: ll. Pekan Arba Tembilahan
I
Tembusan : Disampaikan kepada Yth ;
Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru.
BADAI.I KES.q \NGI.(]t
212t2 t99203 I OO7
& tte dtgh+qr.lr.utYlrerill
MADRASAH TSANAWIYAH SABILAL MUHTADIN
TEMBILAHAN HULUTNDRAGIRI IIILIR
Alamat: Jalan Sabilal Muhtadin Telp .076E22801 Tembilahan Hulu 29213
SURAT KE GAN
Nomor: 1 |2,MTs-SM/K- RISET/V/20I 8
Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala Madrasah Tsanawiyah Sabilal Muhtadin
Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : SYARIFAH {SYAH, S.pd.I
NIP :- -'
Jabatan : Kepala MTs. Sabilal Muhtadin Tembilahan
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : SERI ASIIIWATI
Tempat,tgl Lahir : Teluk Sungk4 26 Janaai 1979
NIM :21691204914
Judul skripsi : PERAN SUPERWSI r-EpALA MADRASAH DAILIM hENIdKATAN
KINERJA GURU DI MTs SE- KECAMATAN TEMBILAHAA,HI]LU
Bahwa Nama Tersebut diatas telah melakukan Penelitian dan Riset di Madrasah
Tsanawiyah Sabilal Muhtadin Kec. Tembilahan Hulu, terhitung tanggal 09 April Vd 09 Ju.li 2018.
Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.






MADRASAH TSANAWIYAH NURUL JIHAD TEMBILAHAN
JALAN SAPTA MARGA GG. R{IIMAD NO.67 TEMBILAHAN HULTT
AKREDITASI: B
SUR{T KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 1 36,MTs-NJ,n/II/20 1 8
Yang bertanda tangan d ibawah ini .
Nama Lengkap : WAHYU AITFIANTI, S. Ag
NIP :
Jabatan : Kepala MTs Nurul Jihad Tembilahan Hulu







Teluk Sungka, 26 Januan 1979
21691204914
Manajernen Pendidikan Islam Program
PascaSarjana UIN SUSKA
PERAN SUPER'TSI KEPALA MADRASAH
DAI-I'LI PENINGXATAN KINER]A GURU DI
MTS SE-KECAMATAN TEMBILAHAN HALA
MTs Nurul Jihad Tembilahan Hulu
09 April s/d 09 Juli 2018
I . Yang mana nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian sebagaimana judul
tesis d-i atas di MTS Nurul Jihad Tembilahan Hulu dari tanggal 09 April Vd 09 Juli
2018
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